Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

[ RADAR BALI [ TRIBUN BALI [ BALI FOST [T NUSA BALI

Namiartha "Ditelanjangi” di Sidang

Edisi  : kamis 12 Maret Qo2
Hal ' 3 o " -




Sub Bagian Humas & TU BPK E‘u wakilan Provinsi Bali

[ RADAR BALI ISA’%RIBUN BALI [1]BALI POST [ NUSA BALI

Suasta Dihukum 18 Bulan Penjara

® Korupsi Dana Turnamen Bupati Cup 2106

DENPASAR, TRIBUN BALI
- 1 Ketut Suasta (51) menja-

lani sidang putusan di Peng-
adilan Tipikor Denpasar,

Rabu (18/3). Oleh majelis.
hakim, ia dijatuhi hukuman

> B

18 bulan penjara.
_ Terdakwa vang menja-
i bat sebagai Wakil Sekretaris
! Umum Pengurus Cabang PSSI
‘ terkait korupsi dmmlmm
men Bupati Cup 2016 Gi:
| Rp 152 juta lebih. | 3 TRIBUN BALIPUTU CANDRA
Sebelumnya JPU menun- -SIDANG | Ketut Suasta menjalani sidaﬂg putusan di Pengadilan
! tut Suasta dengan pidana 1IPIKOr Denpasar. Rabu (18/3). '
| penjara selama dua tahum.
Selain dituntut pidana ba- atau orang lain atau suatu tahun 1999 teniang Tindak
‘ dan, tim jaksa dari Kejari Gi-  korporasi, menyalahgunakan Pidana tasq,l‘ln
| anyar juga menuntut Suasta kewenangan, kesempatan dak Pidana Korupsi jo Pasal.,
' denda Rp 50 juta subsidair atau sarana yang ada pada- 64 ayat (1) KUHPidana. Seba-
i tiga bulan penjara. nya karena jabatan atau ke- gaimana dakwaan subsidair.
' Menanggapi putusan ma-  dudukan yang dapat mehxy “Mengadili menjatuhkan
i jelis hakim, Suasta mene-  kan keuangan negara pidana terhadap terdakwa I
i rima. Di sisi lain tim jaksa  Suasta dl}ethamlS ayat Ketut Suasta dengan pida-
[ Made Eddy Setiawan dan Ni (1) jo Pasal 18 UURI No.31ta- na penjara satu tahun dan
' Luh Putu Wiwin Sutariyanti ~ hun 1999 tentang Tindak Pi- enam bulan, dikurangi se-
- masih pikir-pikir. dana Pemberantasan Tindak lama menjalani talianan se-
! Terdakwa dinyatakan ter- Pidana sebagaimana mentara dan denda Rp 50
bukti sah dan meyakinkan telah diubah dengan UU RI juta subsidair dua bulan
bersalah dengan tujuan No.20 tahun 2001 tentang penjara,” tegas Hakim Ketua
menguntungkan diri sendiri Perubahan atas UU RI No.31  Esthar Oktavi. (ean)
|
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‘Denpasar yang

Dlresmlkan Desember 2019
Jebol Januarl 2020

tmurnya.

‘Panjang jebol sekitar tiga
meter. Materialnya tergerus
dan menyisakan lempengan
yang merupakan jalan seta-
pakbagana!:asdandibawah
nya sedikit | tanah.

Warga yang duduk di ga-
zebo taman, Wayan Kerta
mengatakan, senderan ini
sudah lama jebol. Namun
sampai saat ini belum ada
tindak lanjut dari Pemkot
dalam hal ini
Dinas PUPR Kota Denpasar.

Kerta pun menyesa]kan
jebolnya senderan ini
tak kunjung diperbaiki dan
seakan tak diperhatikan. "Ini
sudah lama jebolnya. Harus-
nya kan segerh dilakukan
perbaikan," katanya, Senin
(9/3). '

Sedangkan Kepala Dinas
PUPR Kota Den T Nyo-
man Ngurah Jimmy Sidarta
mengatakan, senderan ini
telah jebol Januari 2020. Ini
disebabkan kondisi air deras
yang membuat senderan tidak

kuatmmahand&asnyaalir

JEBOL - Kondisi Taman Lansia Tukad Oongan, Senin|(9/3).

TRIBUN BALIL PUTU SUPARTIEA

Senderan taman ini jebol sejak bulan Januari 2020 |'|

an, "Pusaran air juga memang
berpusat tepat di tempat jebol-
nya tersebut," katanya.
Jimmy menambahkan,
proyek penataan ini masih
merupakan tanggung jawab
rekanan dengan masa peme-
liharaan selama satu tahun.
"Saat masth dilakukan peng-
kajian untuk memperkuat
senderan agar tidak kembali
tergerus. Setelah dilakukan
jutkan dengan membuat case
Untuk diketahui, penataan
taman yang berada di Jalan
Noja Saraswati, Kelurahan
Tonja, Kecamatan Denpasar
Utara ini dilaksanakan di

atas lahan seluas 1.098 me-
terpersegLDamuntuk -

tas vegetasi dan
serta jalur pejalan kaki.

Jimmy mengklaim,  ka-
rena tempatnya yang fauh
dari pusat kota akan mem-
bawa ketenangan bagi pe-
ngunjung. Penataan yang
dimulai sejak 9 Juli 2019
lalu, telah rampung dikerja-
kan pada 5 Desember

2 lalu (sup) :
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‘Perbekel Sibang Kaja, Ka-

MANGUPURA, TRIBUN ni d

nm-mpmmrﬁeaa

bupaten Badung Minggu
(8/3), terlihat .
Pasalnya

kantor
pungen, ool Py
itu diketahui jebol sekitar
ul 03.00 wita. Bangie -
yang jebol berbahan gipsun

dengan panjang s¢-
Kitar 7 meter.
Mantan Perbekel Sibang

Kaja, Ni Nyoman Rai

.'b'ang'u.nan tersebut

© Namun saat keluar tidak,

{erja-
di sekitar 03.00 wita.:
Saat itu terjadi hujan lebat di

" fava, “Warga kami sempat

Karena
jadi dilihat di jalan.

i
ada apa-apa, sehingga warga
k;a_.m?pbalik ke rumah lagl.”

jelasnya.

L o—

\Des. Kalau direnovasi
ge:mwlumh _aiap'-.-_ter“
sebut, pastilah kurang dan
perlu dikonsultasikan lagl

ke kecamatan PUPR

Badung,” terangnya.

' desa.
tap berkantor di kantor
survel untuk ten pat yang

cocok sementara memirn-
ahkan pelayanan kepada
ope At sudah la-
musibah ini ke pim
wp:.ﬁmrw'l@m hal ini Bupati
Badung dan dind ter-
Kait agar bisa diambil tindak
Janjut,” jelamlyﬂ.}[nll
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'Pemprov Keluarkan Dana*

- Tak Terduga Rp 15 M

mmTAI-I Provinsi (Pem-
prov) Bali siap mengeluarkan
dana tak terduga sebesar Rp
15 miliar apabila virus Coro-

kit (dap) dinas kesehatan kan
berjalan seperti biasa,” kata

Sekretaris Daerah (Sekda) Pro-

vinsi Bali | Dewa Made Indra di

na mewabah di Pulau Dewata. ~ Gedung Wiswa Sabha Kantor
Dana tak terduga ini memang  Gubernur Bali, Rabu (4/3.
secara khusus dianggarkan Dana tak terduga yang ber-
setiap tahun dari Anggaran asal dari ABPD ini memang di-
Pendapatan Belanja Daerah peruntukkan untuk mengatasi.
[ﬁPBD).‘ kejadian atau situasi darurat.
“Itu bisa digunakan kalau Saat ini pemerintah sudah me-
benar-benar terjadi dan mem-  netapkan wabah virus Corona
butuhkan biaya yang besar. sebagai Kejadian Luar Biasa.

Kalau terjadi tapi sifatnya ma-

sih ditangani pihak rumah sa- . .

BERSAMBUNG © HAL7

Pemprov Keluarkan Dana...

*Jadi kalau ada situasi darurat bisa
menggunakan itu,” kata mantan Kepala
Badan Penanggulangan Bencana Daerah.
(BPBD) Provinsi Bali itu.

Jika seandainya dana darurat Rp 15 mi-
liar ini kurang, Sekda Dewa Indra menye-
but regulasi sudah memungkinkan Pem-
prov Bali melakukan penambahan dengan
penjadwalan ulang kegiatan-kegiatan
yang lain. “Untuk dana darurat tidak usah
Khawatir,” cetusnya.

Namun yang lebih penting, Sekda Dewa
Indra mengajak masyarakat untuk senan-
tiasa berdoa agar virus Corona ini tidak
sampai mewabah di Bali. Sampai saat
ini pun belum ada pasien yang dinyata-
kan positif terkena virus yang berasal dari
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China, itu.

Pihaknya mengaku selama ini terus me-
lakukan mitigasi atau pengurangan resi-
ko. Upaya mitigasi ini tidak membutuhkan
biaya, karena di Bandara Internasional
Ngurah Rai sudah terdapat thermo scan-
ner yang dilaksanakan oleh Kantor Kese-
hatan Pelabuhan (KKP) Kelas | Denpasar.

“Ity (alatnya) sudah ada, tapi karena
ada virus Corona maka mereka harus be-
kerja lebih cermat lagi, lebih baik lagi le-
bih intensif. Itu tidak membutuhkan bia-
ya,” katanya.

Disamping itu, rumah sakit di Bali me-
mang sudah mempunyai ruang isolasi se-
hingga juga tidak membutuhkan biaya un-
tuk membangun kembali ditengah isu
virus corona. :

Sekda Dewa Indra mengatakan semua
lalulintas tentang virus corona melalul Ke-
pala Dinas Kesehatan Provinsi Bali Ketut

s~

Kita memastikan
‘bahwa turis atau
penumpang yang

turun atau masuk ke
Bali memiliki HAC,
selain itu dilakukan
pemindaian suhu
tubuh lewat thermal
scanner

Lucky M. Tjahjono

Kepala KKP Kelas 1 Imigrasi Denpasar

Suarjaya. Namun untuk menerima [apor-
an pihaknya sedang membangun counter
informasi.

“Tadi Kadis Kominfo sedang menghu-
bung-PT Telkom untuk bisa mendapatkan
nomor telepon yang mudah diakses,” je-

lasnya.

Call center mengenai virus Corona ini
akan dibangun di Dinas Komunikasi, Infor-
matika dan Statistik (Diskominfos) Provin-
si Bali. “Pertanyaannya bisa diarahkan ke
sana,” tuturnya.

g ~ Health Alert Card
Sementara itu, KKP Kelas 1 Denpasar
berupaya mefnastikan turis atau penum- -
pang pesawat ng yang masuk Bali
memiliki Health Card (HAC) atau Kar-
tu Kewaspadaan Kesehatan. Hal itu di-

maksudkan untuk p i penyebaran
Covid-19 Virus Corona ui Bandara |
~ Gusti Ngurah Rai.

“Kita memastikan bahwa turis atau pe-
numpang yang turun atau masuk ke Bali
memiliki HAC, selain itu dilakukan pemin-
daian suhu tubuh lewat thermal scanner,”
Kata Kepala KKP Kelas 1 Imigrasi Denpa-
sar Lucky M. Tjahjono. .

HAC berisi pernyataan oleh penumpang

- berfungsi mengontrol riwayat kesehatan

dan perjalan?n, Apabila mengalami sakit
dalam kurun 14 hari terakhir setelah be-
pergian dari luar negeri atau datang dari
negara endemis dan atau terjangkit.
Dalam HAC berisi data penumpang, se-
perti nama, umur, jenis kelamin, kebang-
saan, nomor passport, alamat, datang
dari negara mana, tanggal kedatangan
hingga keluhan penyakit yang dirasakan.
“Sehingga bisa mengetahui apabila ada |
gejala langsung memeriksakan ke fasi-
litas kesehatan. Selain itu mengetahui

~ track alamat yang di Bali,” jelasnya

“Ini sa membantu pada saat ada
kasus, ada lembar untuk petugas KKP,”
imbuh dia.

KKP 1 Denpasar menyiagakan 12 perso-
nel tenaga kesehatan dalam satu shift. "Ada
3 yang di Kiinik untuk kasus emergency, ti-

dak hanya Corona tapi untuk hal lain tang si

ol G &

fatnya eme " ujarmya. (sul/zae)
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"' | SERANGKAIAN Karya Agung - paikan terima kasih kepada

Pangurip Gumi, Mesaba masyarakat Tabanan yang tu-

Agung, Ma g, dan Pu- lus ikhlas menggelar upacara

_Jawali Agung di Pum._Sad Kah-  Pengurip Bumi. Menurutnya,

yangan Batukau, Desa Wonga-  semua itu memiliki tujuan mu-

va Gede, Kecamatan Penebel,  lia untuk nunas kerahajeng-

Tabanan, Pemerintah Kabupa-  an dan kerahayuan alam se-

ten Badung ngaturang bhak-  mesta. “Pelaksanaan karya

ti penganyaran, Selasa (3/3). Pengurip Bumi tidek hanya un-

Rombongan Bakti penganyar tuk mendoakan jagat Taban-

Pemkab Badung dipimpin Bu-  an, dan Bali semata tapi juga

pati Badung | Nyoman Giri mendoakan NKRI agar selalu

Prasta beserta istri, Wabup | dalam lindungan Tuhan Yang

Ketut Suiasa beserta istri juga =~ Maha Esa,” imbuhnya.

hadir beserta jajaran DPRD, Giri Prasta menambahkan

Organisasi Peranglat Daerah  pelaksanaan upacara penga- |

'danTPPKng nyaran sebagai wujud bakti ke- i —

~ Semua prosesi upacara bak- pada Ida Shang Hyang Widhi - bﬂtﬂﬂemdimaa kabBadungmnaapa’;;mﬁ*"

ti penganyaran yang dilaksana- Wasa dengan menghaturkan  tukau, Pemkab telah memper- nganyaran pada Selasa (3/3),
kan rombongan Pemkab Ba- persembahan yang dilandasi siapkan sarana upacara dari pelaksanaan Karya Agung Pa-
dung berjalan lancar. Kegiatan hati suci. “Kami harapkande-  Badung. Tidak hanya banten Ngurip Gumi ini dilaksanakan
mulai pementasan tari walito-  ngan melaksanakan upaca- upakara, termasuk tari wali . berdasarkan pawisik |da Bat-
peng sidakarya, rejang sari ra bakti nganyarin secara tulus «dan mamng dipersiapkan.  hara yang berstana di Pura Ba-
yang dibawakan Ny Seniasih iklas, dapat mewujudkan keda- Harian Karya Pura Ba-  tukau,” ujamya.

Giri Prasta beserta tim TP PKK  maian di dunia, Semoga kita - tukau | Wayan Arya, menga- Pada Upacara Nganyarin
Kabupaten Badung. Selain itu ~ semua dianugerahi kesehatan  takan Karya Agung Pangurip tersebut Pemkab Badung
untuk puncak prosesi upacara  dan kelimpahan rejekioleh Ida  Gumi ini berlangsung 11 No- menghaturkan punia Rp 300
penganyaran , dipuput yajam- Betara yang melinggih di Pura  vember 2019 hingga 2 Ap- Jjuta yang diserahkan Bupa-
ana karya lda Pedanda Griya Luhur Batukau,” harapnya. ril 2020. “Sebenarnya pun- ti Giri Prasta kepada | Wa- .
Sandan dan Ida Kubayan Ling- Kadis Kebudayaan Badung  cak pujawali di Pura Batukau yan Arya selaku ketua harian
sir sebagal pengrajeg karya. I Gde Eka Sudarwitha menga-  pada hari umanis galungan Karya Agung Pengurip Bumi.

Bupati Giri Prasta menyam-  takan, serangkaian upacara (20/2) yang lalu. Namun Pem- {m/m)
O o T
g ' lo
Edisi : Pebw A Mok &
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PuraPHmh da“ Desa

- ® Giri Ftasta Ingatkanm Wﬂm'#adnya l(rama Adat Pelaga

mmww pem-

bangunan dan penataan pe-
linggih Ida Betara di Pura
Puseh, Desa Adat Pelaga,
Kecamatan Petang, Sabtu
(29/2) krama Desa Adat Pe-
laga melaksankan upacara
melaspas dan mendem pe-
dagingan.,

Upacara yang bertepat-
an dengan Hari Suci Kuning-
an itu juga dihadiri | Nyoman
Giri Prasta selaku Bupati se-
kaljgus Krama Desa Adat Pe-
laga, Giri Prasta saat itu di-
berikan kehormatan jkut
melaksanakan prosesi men-
dem pedagingan disalah satu
pelinggih. Pada kesempatan
itu pihaknya didampingi oleh
Mangku Gede Pura Luhur Pu-
cak Mangu, Camat Petang |
Wayan Darma, Pj. Perbekel
Desa Pelaga | Dewa Made
Widana serta tokoh masyara-
kat setempat.

- Pelaksanaan upacara ini
di puput lda Pedanda Gede
Ngurah Putra Keniten Ge-
rig Kedirl Sangeh. Rampung-
nya Pembangunan dan Pe-
nataan Pura Puseh dan Desa

Adat Pelaga itu karena men-
‘dapat bantuan dari Pemerin-
tah Kabupaten Badung Rp

" 3,5 miliar.

Pada kesempatan itu, Bu-
pati Giri Prasta yang juga to- ,

koh adat masyarakat Pelaga A

mengajak masyarakat un-
tuk selalu bersatu dalam me-
laksanakan kegiatan di desa
adat agar semua bisa berja-
lan sesuai dengan rencana
dan harapan.

Lebih lanjut Giri Prasta me-
lakukan musyawarah dengan
tokoh Desa Adat Pelaga me-
ngenai rencana kerja desa
adat. Rancangan tersebut se-
perti sejumlah agenda yak-
ni penataan kantor desa adat
dan LPD, ngodak tapakan
ratu gede, nyekah bersama
dan ngusaba desa dan ngu-
saba nini.

'Sesuai dengan sastra
agama ngusaba desa lan
ngusaba nini seharusnya di-
laksanakan setiap 30 tahun
sekali oleh desa adat. Na-
mun kita di Desa Adat Pelaga
dalam kurun waktu 50 tahun

terakhir belum melaksana-

BUPATI Giri Prasta disaat
dan mendem pedagingan di
Kecamatan Petang dan bertepatan dengan Hari Sugj I(umngan
Sabtu (29/2).

kannya. Untuk itu, saya ber-
sama tokoh dan pengeling-
sir desa adat sudah sepakat
akan melaksanakan upacara

. ngusaba desa lan ngusaba

nini di tahun 2021 dengan

menyiapkan anggaran sebe-

sar 1,8 miliar,” ujarnya.
Bupati Giri Prasta juga me-

ngatakan, mengingat ba-

nyaknya agenda penting
desa adat yang akan dilak-

menghadiri ‘ upacara melaspas
Pura Puseh, Desa Adat Pelaga,

sanakan nlhaknya meminta

agar krama agung Desa Adat
Pe!ag untuk bersatu,

angan kita sudah berhasil.
Semoga dengan Yadnya tu-
lus yang kita haturkan kepada
Sang Hyang Widhi Wasa, desa
adat pelaga berserta isinya
memperoleh kedamaian keba-
haﬁﬁ n dan kelimpahan reje-
wsarﬁ#mlm

-

————
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DENPASAR, TRIBUN BALI
- Mantan Perbekel Desa
Dauh Puri Kled, IG Made
Wira Namiartha duduk se-
bagai saksi di’ persldangain
' nggadﬂa:; ikor Denpa-
sar, Rabu (11/3): Pria yang
kini menjadi anggota DPRD

keterangan terkait dugaan
korupg;:;;;!ﬂ‘ﬂ]?e_s 2017 Dauh

ri Klod, Denpasar Barat
déngan terdakwa mantan
bendahara Ni Luh Putu Ari-
yaningsth (33),

Selain Namiartha sejum
lah saksi juga didengar kete-
rangannya. Dalam jalannya
persidangan, tim Jaksa Pe-
nuntuf Umum [JPU) yang di-
komandoi Kasi Pidsus Kejari
Denpasar, | Nengah Astawa
mececar Namiartha deeggm
sejumlah pertanyaan.

Tim jaksa menanyakan se-

jawaban mengenm adanya

bﬁnilmya . phng;eldlaan ke-

Sub B

Kota Denpasar itu memberi .

agian Humas

[ RADAR BALI | i_z,/'r RIBUN BALI

L b

uangan desa Dauh Puri Klod
sejak 2010 dalam sidang.

Mulai dana yang ditarik ti-
dak sesuai kebutuhan, dana
yang ditarik tidak terealisasi

kegiatan hingga dana pen-
dapatan desa dipinfam uri-
tuk kepentingan pribadi para
aparatur desa.

"Saya hadir di sini karena
ada laporan silpa ynng tidak
bisa dipertanggungjawab-
kan. Ada Silpa yang tidak
ada sebesar Rp 720
Juta, Itu hasil audit.” jelasnya
mengawali kesaksian,

Kemudian jaksa menanya-
kan langkah saksi dengan
ditemukannya selisih Silpa,
"Saya disarankan memben-
tuk tim dan menyelesaikan
secara kekeluargaan. Ha-
silnya terdakwa mengakui.
Kemudian dibuat surat
pernyataan, bahwa terdak-
wa mengakui dan akan me-
ngembalikan uang itu," ;_a

.wabﬁaniarﬂla 1 :

Ditanyakan terkait pe-
ngembalian keuangan oleh
Namiartha ke kas desa, sete-
lah ada temuan audit, sejum-

4 A 8 058 L 0UR

‘pungut.

&TUBPKP uwni\lh N

A S AL

Ll Namiartha I Bmglmg Ada Selisih Sllpa

{ ® Mantan Perbekel Mengaku Tak Paham ke;nng,an B Sidang Dugaan kt;m,u APBDes Dauh Puri Kiod

lah perangkat desa kemudi-
an mengembalikan uang.
Lagi-lagi Namiartha berkelit.
Katanya uang yang dikem-
balikan merupakan uang ti-
fipan dari salah satu petugas.
GEBﬁ‘*yﬁj’i‘E'Ps:mpaf
kasbon. "Sebagian (pengem-
balian) saya pinjamkan dari
uang desa. sebagian saya
talangi uang pribadi karena
petugas yang meminjam ftu
sudah meninggal dunia,” je-
lasnya. -

Sebagai kepala desa,
Namiartha dianggap lalai
dalam menjalankan peng-
awasan. Sehingga terjadi
penyelewengan dana hingga
ratusan juta.

"Saya sendirl bingung se-

. telah ada audit dari BPMPD

dan Inspektorat. Kenapa
kok bisa ada selisih silpa.

7] BALI FOST

Frovinsi Bali

B T

1 NUS ABJ’\LI

insentif,” irhbuh Namiartha.
Saat dicecar mengenai tu-

gasnya sebagai perbekel yang

bataspeng—
haberdaﬁh fatan
n&ﬁw’@&lﬁﬂm_
dinnya tldak bisa mengecek

Kettdaksesunlan antara
buku kas umum dengan
rekening desa terjadi sejak
2014. Anehnya, Namiartha
tetap tanda tangan pencair
an dana meski terdakwa Ni
Putu Arlyaningsih (mantan
bendahara) tidak melamplr
kan SPJ.

“Kok bisa. Tidak ada SPJ
tapi anda menandatangani
slip penarikan. Kewajiban'
Anda itu memonitor dan
mengawasi pcngelolaan ke-
uangan desa," ucap Hakim

Saya bingung
Saat ditanya jakggmgﬁ M%wma ‘mengaku' ti-

nal dari mana dirinya me-

ngetahui ada selisih dana

silpa. "Saya juga tidak tahu
uang pungutan yang dite-
rima bendahara bisa dipin-
jam dan digunakan untuk

dak ‘menguasai masalah
keuangan. Namiartha juga
menyalahkan terdakwa
dan sekretaris desa yang
bertugas memverifikasi
pencairm dana.

Naﬂliartha menyebut pro-
ses pencairan dana diawali
laporan kepala seksi (kasi)

kepadd sekdes, lalu sekdes

konfirmasi ke bendahara un-
tuk menyiapkan penarikan
uang sesuai RAPBDes,

‘Setelah itu dokumen dive-
sekdes melaporkan seca-
ra lisan pada perbekel. Ta-
hap ‘akhir barulah perbekel
landatangan slip:pencairan
dana ke bank, Jika perbekel
berhalangan menyertakan
surat kuasa.

~ Saat dikejar jaksa kenapa

penarikan dana di bank be-
berapa kali lebih besar dari
RAPBDes, Namiartha menye-
but kelebihan dana itu untuk
kas tunai pembiayaan opera-
sional kantor. Seperti pemba-

WMW1MM' '

Saksi Menyangkal
Ditemui usai sidang dan di-
konfirmasi mengenai sumber
uang yang dikembalikan oleh
suami terdakwa yang diduga
uang sebesar Rp 778.176.500
diberikan olehnya. Namiartha
membantah. "Tidak ada. Saya

sind,”

tammyarmhhdiMn{be-

rita). Saya tidak mau banyak
komentar memojokkan sana-

katanya.
Disinggung janiji a.kan
memberil bantua.npada
T a jika mau meng-
akui me nakan dana,
Namiartha kembali berkelit.
Pun saat ditanya tudingan
terdakwa, bahwa perbekel
pernah menarik dua kali
sendiri, Namiartha kembali
menyangkal, "Saya-tidgk per-
nah menarik sendiri. Selalu
berdua dengan bendahara,”
ucapnya. (can)

Hasil Audit Disembunyikan -

wab, sebagian uang silpa tid
desa,” jelas pria paruh baya itu

Akhlrnya BPD manyarankan diadakan audit.

FAKTA baru diungkapkan saksi | Putu Gede Su-
diarsa. Sebagai Ketua Badan Permusyawarat-
an Desa (BPD), Sudiarasa memilik tugas meng-
awasi kinerja kepala desa. Sudiarsa mengaku
mengetahui ada silpa yang tidak bisa dipertang-
gungiawabkan. “Kami minta kepala desa coba
dicek, kenapa kegiatan tidak bisa dilaksana-
kan padahal sudah direncanakan. Akhirnya dija-
ada di rekening

*Tapi, hasil audit itu tidak pernah dihuka dan di-
kasih pada kami. Mereka (kepala desa
rangkatnya) beralasan hasil audit bukan we-
wenang BPD. Akhirnya kamii tidak bisa berbuat
banyak," ungkap Sudiarsa..

Selain Namiartha dan Sudiarsa, saksi lain
memberikan keterangan adalah Made Wardana
‘(mantan perbekel), 1B Joni (mantan camat Den-
bar), | Made Mertajaya (Kadis Sosial dan man-
tan Kepala BPMPD), dan Gusti Ayu Sri Saraswlni_
(pegawai BPD Bali). (can) -
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Namiartha "Ditelanjangi” di Sidang
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Dari Bulan Januari
GIANYAR, Radar Bali - Sejak
mp‘i hingga Maret 2020 ini guru
: us honorer di Sekolah Dasar
(SD) dan Sekolah Menengah Per-
tama (SMP) belum menerima gaji.
Itu karena mereka tidak memili-
ki Nomor Unit Pendidik Tenaga
Dinas Pendidikan pun
menyiapkan anggaran melalui

W}

Kepala Dinas Pendidikan Gianyar

I Wayan Sadra mengakui guru
honorer yang tidak memiliki »

saat ini memang tidak bisa dibayar
dari dana BOS reguler. “ ﬁfm
para guru sudah menyadari
mereka dari persyaratan sudah
kurang,” ujarnya kemarin (9/3).

- Sadra mengatakan sebagai
penggantinya diberikan anggaran
melalui BOS pendamping APBD.

“Pemda Gianyar akan membayarkan
dari bos APBD. Untuk guru honor
yangselamaini dibayar berdasarkan
surat keputusan kepala sekolah,”
ujarnya.

Anggagpn dari APBD untuk

. = muu
mmmmm

pembayaran tersebut sudah
ada. Namun, pihaknya masih
‘mempersiapkan petunjuk teknis
(Juknis) terkait pembayaran
tersebut. “Maka kami dari dinas
pendidikan tinggal menyiapkan
regulasi yang jumlahnya untuk
SMP Rp 180 ribu per siswa, untuk

- SD per sekolah Rp 10 juta. Itu

jumlah dana BOS pendamping,”
jelasnya.

Diakui, akibat kondisi tersebut
hingga awal Maret 2020 gaji guru
belum terbayarkan. Pihaknya

bergerak cepat menuntaskan

'terhayarkan -;.4._.. va

'wakil hupati

~mengeluarkan

dekat gaji guru hnnor &apat

Namun, pihaknya
lebih berharap
pemerintah pusa

kebijakan te

hal ini. “k%:mj i
hanya bisa berharap|
agar bagi merek
memenuhi syarat
mencari NUPTK,
ini ﬁendapat

kebiiakan itu,”
pungkasnya. (dra/
dot)
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DIBAHAS: BPNT bagi warga tak mampu akan mengalami kenaikan.
TYARTT - e :
BPNT Naik Rp 200 Ribu
SINGARAJA, Radar Bali - ﬁahman Pangan Non Tunai
(BPNT) kini mengalami kenaikan. Nominal kenaikan bantuan
yangditerima keluarga miskin nyaris mencapai dua kalilipat.
sejak program tersebut digulirkan pada 2017 lalu.
Terhitung sejak Maret 2020, para pemegang Kartu

Keluarga Sejahtera (KKS) BPNT akan menerima bantuan
non tunai senilai Rp 200 ribu, dari semula Rp 110ribu.

Bantuan itu sudah dapat dicairkan sejak pekan pertama

Maret 2020. Sejumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
disebut telah menerima kenaikan nominal tersebut.

Tak hanya menerima kenaikan nominal, keluarga miskin
juga disebut bisa menukarkan bantuan dengan berbagai
jenis makanan. Sebelumnya bantuan tersebut hanya dapat
ditukarkan dengan beras dan telur. Kini bantuan itu bisa
ditukarkan dengan sumber karbohidrat berupa beras,
kentang, dan sejenisnya; pratein hewani yang bersumber
dari ikan, daging, atau telur; protein nabati yang bersumber.
dari kacang-kacangan; maupun sayur atau buah-buahan.

“Saya baru dapat informasi dari KPM, kalau ada kenaikan

sampai Rp 200 ribu. Memang ada wacana kenaikan dari

sudah direalisasikan kenaikannya,” kata Kepala Bidang
Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin Dinas
Sosial Buleleng, Ni Nyoman Mariani Febrianti, Kamis (6/3).
~ Lebih lanjut Mariani mengatakan, dari hasil koordinasi
dengan Kemensos, kenaikan BPNT itu disebut akan berlaku
selama enam bulan kedepan. Artinya nominal sebesar Rp
200 ribu per keluarga itu, akan diterima hingga Agustus
2020 mendatang, (eps/gup) |
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l‘ Saat Mantan Kepala

| LPD Tuwed Diperiksa
 sebagai Tersangka

NEGARA, Radar Jembrana-
r Dewa Putu Astawa, tersangka ka-
suskorupsi Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) Desa Pakraman Tu-
wed, Melaya, Jembrana, menjala-
ni pemeriksaan perdana di Kejari
Jembrana, setelah ditetapkan
sebagai tersangka. Mantan kepala
LPD tersebut, mengakui perbua-
tannya danakan mempertanggu-
ngjawabkan pada hukum. Plus,
siap mengembalikan kerugian

Benarkah? Hal tersebut
diungkapkan kusa hukum
tersangka, Supriyono, usai
mendampingi pemeriksaan
sebagai tersangka, Rabu (3/3).

Menurutnya, tersangka su-
dah mengakui perbuatannya,
dan akan mempertanggung-

- Siap Ganti Rugi
0 |

Sudah menyiapkan
uang pengganti keru-
gian negara sebesar Rp
400 juta dari total keru-
gian negara sekitar Rp
800 juta. Sisanya, aset
berupa tanah sudah dis-
erahkan pada LPD.”

SUPRIYONO
Kuasa Hukum Tersangka

jawabkannya. “Kalau tanggu-
ngjawabnya dia (tersangka,

Red), akan mempertanggung-

jawabkan perbuatannya sendi-
ri. Nanti akan ada tersangka

‘lain yang menggunakan kas

LPD,” ujarnya.

Tersangka juga mengingink-
an, proses hukum cepat sele-
sai. Serta sudah menyiapkan
uang pengganti kerugian nega-

W, BASIFI RADAR JEMBRANA |

TAK MENGELAK: Pemeriksaan pertama Dewa Putu Astawa sebagai |
tersangka korupsi LPD Tuwed di Kejari Jembrana, kemarin.

rasebesarRp400jutadaritotal ~ Dewa Putu Astawa, mantan
kerugian negara sekitar Rp  kepalaLPD Desa PalcamanTu-
800 juta. Sisanya, aset wed ditetapkan sebagai |
“berupa tanah sudah tersangka korupsi yang |
diserahkan pada LPD menyebabkan kerugian |
untuk dijual, jika ada negara hampirRp1mil- |
lebih diminta untuk dis- iar. Khusus tersangka,
erahkan pada keluarga menyebabkan kerugian
tersangka. “Tersangka negara sekitar Rp 800
tidak berdalih apa-apa, bahkan juta. Perbuatan tersebut dilaku- ‘

mengakui bersalah,” jelasnya.

kan sejak 2011 hingga 2018. Dari

hasil penyelidikan, didugatidak |
hanya melibatkan satu orang ‘
_tersangka. Tersangka dijerat ,
dengan pasal 2 ayat 1, jung- ‘
to pasal 18 Undang-Undang |
~(UU) 31/1999 tentang Pember- |
antasan Tindak Pidana Korup- |
si, jungto pasal 55 ayat 1 kesatu
KUHP, jungto pasal 64 KUHP. .
Subsidernya, tersangka dijerat '
pasal 3 UU 31/ 1999. (bas/djo) ‘
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Pmmumnunahmsehutﬂmbabhnmmhhtﬂanm
wmmmmmmammm;-

mmmmmyamdmmmmm--
menutup dengan beton agar tanah yang turun lebih kuat. - :

* “Saat kami buat senderan kiri dan kanan, karena terjadi
hujan terus menerus ada penurunan tanah pada urukan
tanah. Tapi, tidak sampai membuat senderan sampai rusak
parah dan jebol,” kata1Kade Sudiatmika Direktur CV. Aditya
Jaya Perkasa, rekanan yang mengerjakan proyek, kemarin.
mm%mmmmmmm

il mwpeiba&m tidak hanya dmgaa beton seperti

:  Negara, dipertanyakan.
Pasalnya, paugdtjaan wﬂkﬁtptﬁmber lalu sudah jeb-
- ol. Bahkan, aspal juga rusak. Namun, perbaikan aspal
ala kadarnya, hanya dengan tambalan rabat beton.
Pemeliharaan jalan dan jembatan tersebut, berdasarkan
papan nama proyek, tertanggal 9 September 2019. Dikerja-
kan selama 90 hari atau 3 bulan. Anggaran yang dikeluarkan
melalui APBD Jembrana sebesar Rp 8,65 juta. Namun, baru
dua bulan selesai dikerjakan, sudah rusak. (bas/djo) |

Edisi T kamis G Mar 202,
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SIDAK: Petugas Satpol PP Gianyar menggelar sidak ke lokasi
mmhmw-wun;mﬂn. Ll R

Lagi, Pengembang
Nakal Tak Urus Izin

GIANYAR, Radar Bali - Pembangunan perumahan terus

menjamur di kabupaten Gianyar. Namun, pengembang

nekat membangun tanpa mengurus izin, Satuan Polisi

pamong Praja (Satpol PP) Gianyarpus tak bisa menyetop

~ perumahan bodong it it

Banyaknya perumahan tanpa izin lengkap itu terungkap

dalam inspeksi mendadak (sidak) yang digelar oleh Sat-

pol PP Gianyar. Ada dua lokasi perumahan yang disasar.

Yakni perumahan di Desa Temesi dan di Desa Tulikup. |

Keduanya berada di Kecamatan Gianyar.
Pembmagtnmnpemmahm?angm R s -

dak itu nyaris finishing. “Perumahan | R A
yang disidak tidak bisa menunjukkan i
izin," tegas Kepala Satpol PP Gianyar,
Made Watha, kemarin (4/3).
Menurut Watha, pihaknya tidak bisa
langsung menghentikan pembangu-
nan perumahan tanpa izin itu. Watha .
beralasan ada prosedur yang harus
dilalui. “SOP (Standa Operasional i
Prosedur) kami awali pembinaan dulu, .
kalau tidak digubris baru memberikan i
Surat Peringatan (SP),’ jelasnya. T
SP itu pun berjenjang. Yakni SP 1
hingga 3. “Kalau sampai q:llbetikan SP
3 belum mengurus izin, baru kami stop.
pembangu'nannya.” tegasnya.
watha mengimbau pengembang '
taat aturan. “Kami ingin para pen-
gusaha atau pengembang, bila-
mana membangun atau berusaha
agar urus izin dulu. Kita kan negara
hukum. Setiap warga taat aturan,”
pungkasnya. (dra/dot)

Edisi P Fams & Mac-v‘zaz&
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Dampak Rasionalisasi
Anggaran di Buleleng

SINGARAJA, Radar Bali - Pelak-
sanaan proyek revitalisasi Pasar
Banyuasri terancam mandeg.
Menyusul rencana rasionalisasi
anggaran yang dilakukan Pemk-
ab Buleleng. Potensi itu muncul,
karena sebagian dana proyek
bersumber dari Pajak Hotel dan
Restoran (PHR).

Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali
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tersebut menghabiskan anggaran
hingga Rp 159,5 miliar. Anggaran
itu berasal dari beberapa sumber
pendapatan. Diantaranya Bantuan
Keuangan Khusus (BKK) Pemprov
Bali sebesar Rp 25 miliar, Dana Bagi
Hasil (DBH) PHR Badung sebesar
Rp 25 miliar, dan Rp 109,5 miliar
sisanya berasal dari APBD Buleleng.

Seiring dengan wacana larangan
pemungutan PHR di Bali, hal itu
jelas berdampak pada proyek pas-
ar. Setidaknya sumber anggaran

hilang. Bgilum lagi sumber-sumber

penganggaran yang berasal dari

APBD Buleleng.

-Potensi mandegnya proyek itu,
terungkap saat Komisi IT DPRD
Buleleng melakukan inspeksi men-
dadak (sidak) ke proyek revitalisasi

Pasar Banyuasri, Selasa (4/3). Sidak

itu dipimpin Ketua Komisi Il DPRD
Buleleng Putu Mangku Budiasa.
Dalam rombongan terlihat anggo-
ta I Wayan Parwa, Made Sudiarta,
Luh Sri Sami, Ketut Wirsana, dan I

Informasi yang dihimpun Jawa
Pos Radar Bali, proyek prestisius

sisi kualitas dan progress pekerjaan
proyek, ia optimistis tidak ada per-
soalan yang terjadi. Hanyasaja, ren-
cana rasionalisasi anggaran hingga
Rp 70 miliar yang dilakukan tahun
ini, berpotensi berdampak pada
proyek. “Kami akan komunikasi
dengan BPKPD (Badan Pengelola
Keuangan dan Pendapatan Daer-
ah, Red), agar dana untuk proyek

ini tidak dutak-atik. Jangan sampai
ada kekurangan anggaran yang

membuat proyek ini terhambat,’

kata Mangku.

Ia juga meminta agar pemerin-

sebesar Rp 25 miliar yang berasal
dari DBH PHR Badung, terancam

tah benar-benar memerhatikan
sumber pendanaan dalam proyek
ini. Dewan tak ingin pemerintah
sampai berhutang pada kontrakior
pelaksana, gara-gara tak memiliki
anggaran yang cukup untuk mem-
biayai provek. “Dimungkingkan
ada utang daerah. Yen be sing
ngelah pis kan terpaksa ngutang.
Tapi kami tidak ingin hal itu ter-
jadi. Apalagi ini proyek ikonik dan
prestisius. Lek atine,” tegas politisi
PDI Perjuangan itu.

Sementara itu Pelaksana Tu-
gas (PIt.) Kepala Dinas Pekerjaan

Wayan Irdrawan.
Man
;

Umum dan Tata Ruang (PUTR)
Buleleng I Putu Adiptha Ekaputra
mengatakan pihaknya akan segera
melapor pada Tim Anggaran Pemer-
intah Daerah (TAPD) terkait proyek
tersebut. Selain itu ia juga meminta
dukungan dari dewan, agar sumber
pendanaan pada proyek revitalisasi
pasar bisa aman. “Sumber dananya
banyak, ada dari Pemprov, (PHR)
Pemkab Badung, dan APBD Bule-
leng sendiri. Kami akan lapor pada
TAPD dan pimpinan. Kami yakin
aka nada langkah strategis yang
diambil,” t?kas dia. (eps/gup)

Budiasa mengatakan, dari
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Kadek Agus Disebut

DENPASAR, Radar Bali - Peran
mantan perbekel Desa Dauh Puri Klod
yang kini menjadi anggota DPRD Kota
Denpasar, IG Made Wira Namiartha
dalam pusaran kasus korupsi APBDes
Dauh Puri Klod mulai terang bend-
erang. Peran Namiartha diungkap-
kan para saksi dalam persidangan di
Pengadilan Tipikor Denpasar dengan
terdakwa mantan bendahara Ni Putu

iyaningsih, 33.

Sidang kemarin (3/3) siang sempat
berjalan remang-remang selama ku-
ranglebih 1,5 jam karena listrik padam.

| Selain membeber peran Namiartha,

nama Ketua Fraksi PDIP DPRD Kota
Denpasar, I Kadek Agus Arya Wibawa
dan Wakil Wali Kota Denpasar IGN Jaya
Negara juga ikut disebut. JPU I Nengah
Astawa, | Kadek Wahyudi, dan Mia Fida
pun mengorey keterangan dari lima
orang saksi yang hadir.

Salah seorang saksi, | Nyoman Mar-
dika di hadapan majelis hakim yang
diketuai | Wayan Rumega mengung-
kapkan, Namiartha pernah datang
ke rumahnya. Saat itu Namiartha
menyebut Ariyaningsih ternyata telah
memakai uang sebesar Rp 700 juta.
Padahal, kepada Mardika sendiri Ari-
yaningsih waktu itu mengaku memakai
uang kisaran Rp 100 juta lebih. “Wira
(Namiartha) kemudian meminta agar
Ariyaningsih mengaku terus terang
memakai uang berapa. Katanya, nanti
akan dibantu setelah menjadi anggota

" dewan,” ungkap Mardika.

Yang menarik, entah kebetulan atau
tidak, sehari sebelum Ariyaningsih
disidang benar-benar mendapat ban-
tuan. Bahkan, bisa disebut keajaiban.
I Made Agus Wiragama yang tak lain
suami Ariyaningsih tiba-tiba datang ke
Kejari Denpasar menyerahkan uang'
Rp 778 juta sebagai pengembalian .
kerugian negara. Segepok uang baru |
pecahan Rp 100 ribuan itu diklaim

Agus sebagai hasil menjual 16 unit i

mobil bekas miliknya. Belakangan,
dari penelusuran koran ini ternyata

Agus tidak memiliki usaha jual beli |

mobil seperti yang dikoarkan.

Lebih lanjut Mardika menjelaskan, |

Namiartha kemudian meminta tolong
dirinya membuat draf pernyataan
untuk terdakwa Ariyaningsih bahwa
telah memakai uang APBDes. Mardi-
ka kemudian membuat draf tersebut
dengan kolom nominal dikosongkan.
Mardika sendiri mengaku meng-
etahui ada ketidakberesan APBDes
setelah mendapat informasi adan-
va hasil monitoring dan evaluasi
{monev) Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
(BPMPD) Kota Denpasar. |
Dari hasil monev diketahui ada dana
sisalebih penggunaan anggaran (Silpa)
2017 sekitar Rp 1,8 miliar. Silpa tersebut

- tercatat di buku kas desa. Namun,

setelah ditelisik, ternyata uangyang ter-

sedia hanya Rp 900 juta, bukan Rp 1,8
desauntuk membiayai kegiatan yang
tidak ada dalam perencanaan,” tukas
Mardika. (san/yor) -

mmanﬁrﬂnyaadaseﬂsﬂlﬁpﬂmm
“Antara catatan di buku dengan uang
yangada tidak cocok,” imbuh Mardika.

Ditambahkan Mardika, sebelumnya
juga sempat ada penelusuran bebera-
paka]idaﬂﬂmaudltmtemaldesa.Di
‘mana Mardika menjadi anggotanya.

Masing-masing kaur dan kasi diaudit.
Setelah ada audit, BPMPD meminta

agarkasus ini diselesaikan secarainter- -

nal. Tak lama kemudian, terdakwa dan

perangkat desa lainnya yang merasd

memakai uang desa

uang. Tak terkecuali Namiartha ikut

mengembalikan sekitar Rp 5 juta.
Menariknya adalah permintaan

t&tfdakwa Ariyaningsih agar diadakan

hmya audit internal mencapai Rp 50
juta, akhirnya terdakwa pasrah.

Terkait munculnya nama politisi
PDIP Kadek Agus dan Jaya Negara,
Mardika menyebut dirinya pernah
diajak bertemu dengan dua orang
tersebut. Jaya Negara meminta Ins-
pektorat melakukan investigasi dan
diselesaikan secara internal. "Kasus
ini berlarut-larut tanpa kejelasan ken-
dati Inspektorat sudah turun tangan.
Sesampainya di inspektorat tidak ada
tindakan tegas,” beber pria yang juga
berstatus kepala dusun itu.

Adapun modus pemakaian uang
yaitu dengan cara kas bon. “Kegiatan
yang tidak ada dalam RAB APBDes
dibiayai oleh APBDes. Jadi, modus-

nya kas bon atau meminjam uang

Pencairan Dana Wewenang Perbekel dan Bendahara

KESAKSIAN Nyoman Mardika ini
setali tiga uang dengan kesaksian

. Desak Ketut Istri Mahyuni, mantan

kaur kesra yang saat ini menjabat Kasi
Pelayanan Desa Dauh Puri Klod dan
1 Putu Wirawan, mantan kaur keuan-
gan Desa Dauh Puri Klod. Dijelaskan
Wirawan, dana Silpa terjadi selama dua
periode Namiartha menjadi perbekel.
Sejak 2010 disebut sudah ada Silpa,
tapi jumlahnya sedikit. Silpa mulai
menumpukpada 2013 dan 2014, Meski
terjadi Silpa yang tidak sesuai antara

buku dan realita, semuanya diam. Hal
ini membuat hakim anggota

“Sudah terjadi bertahun-tahun. Tapi,
inilah yang menjadi-pintu terjadinya
korupsi,” sentil hakim Hartono.

Menurut Wirawan, yang punya ke-
wenangan mencairkan dana ada-
lah bendahara dan perbekel. Selain
keduanya tidak bisa. Sementara saksi
Desa mengatakan, terdakwa melaku-
kan kas bon mengajukan kegiatan lebih

dulu sementara kegiatan belum ada.
Pengajuan kas bon ini tanpa disertai
surat permintaan pembayaran (SPJ).
Semua kasbon cair atas persetujuan
Namiartah sebagai perbekel. “Setiap
kashan di-acc (disetujui, Red) perbekel
atau kepala desa dengan tanda tangan
di lembar kasbon,” terang Desak.
Permintaan kas bon tanpa adanya
SPP ini melanggar Permendagri Nomor
113/2014 tentang Pengelolaan Keuan-
gan Desa. Di mana setiap pencairan
dana harus disertai bukti. (san/yor)
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Pemkab Badung Ngaturang Bhakﬁ Penganyaran

N o o
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di Pura Sad Kahyangan Batukau Tabanan

SERANGAKAIAN Karya
Agung Pangurip Gumi, Mes-
aba Agung, Mapaselang, dan
Pujawali Agung di Pura Sad
Kahyangan Batukau, Desa
Wongaya Gede, Kecamatan
Penebel, Tabanan, Pemerintah
Kabupaten Badung ngaturang
bhakti penganyaran, Selasa
(3/3). Rombongan bakii pen-
ganyar Pemkab Badung dip-
impin langsung Bupat Badung
I Nyoman Giri Prasta beserta
istri, Wabup I Ketut Suiasa
besertaistri, jajaran DPRD, Or-
ganisasi Perangkat Daerah dan
TP PKK Kabupaten Badung.

Tampak semua prosesi
upacara bakti penganyaran
yang dilaksanakan rombon-
gan Pemkab Badung berjalan
dengan hikmat, mulai dari

pementasan tari wali topeng
sidakarya, rejang sari yang
dibawakan oleh Ny Seniasih
Giri Prasta beserta tim TP PKK
Kabupaten Badung, maupun
puncak prosesi upacara pen-
ganyaran yang dipuput oleh
yvajamana karya Ida Pedanda
Griya Sandan dan Ida Ku-
bayan Lingsir sebagai pengra-
jeg karya berlangsung dengan
lancar dan khusuk.

Bupati Giri Prasta menyam-
paikan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada
masyarakat Tabanan yang
sudah dengan tulus ikhlas
menggelar upacara Pengurip
Bumi di pura Batukau, yang
memiliki tujuan sangat mulia
untuk nunas kerahajengan
dan kerahayuan alam semesta.

: 1 S
g e

HUMAS PEMIAB BADUNG FOR RADAR BALl

NGAYARIN: Bupati Badung | Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup |
Ketut Suiasa melaksanakan bhakti penganyaran di Pura Sad Kahyangan
Batukau, Desa Wongaya Gede, Kecamatan Penebel, Tabanan Serang-
kaian Karya Agung Pangurip Gumi, Mesaba Agung, Mapaselang, dan
Pujawali Agung, Selasa (3/3) kemarin,

“Pelaksanaan karya Pengurip
Bumi tidak hanya untuk men-
doakan jagat Tabanan, dan
Bali semata tetapi juga untuk
mendoakan NKRI agar selalu
dalam lindungan Tuhan Yang
Maha Esa,” imbuhnya.

Lebih lanjut Bupati Giri Pras-
tamenambahkan pelaksanaan
upacara penganvaran oleh
Pemkab Badung sebagai wujud
bakti ke hadapan lda Shang
Hyang Widhi Wasa dengan
menghaturkan persembahan
yang dilandasi dengan hati
suci, yang merupakan kewa-
jiban dalam hidup manu-
sia. “Kami harapkan dengan
melaksanakan upacara bakti

" nganvarin secara tulus ildas,
dapat mewujudkan kedamaian
di dunia. Semoga kita semua

dianugerahi kesehatan dan ke-
limpahan rejeki oleh Ida Betara
yang melinggih di Pura Luhur
Batukau,” tambahnya

Kadis Kebudayaan Kabupat-
en Badung 1 Gde Eka Sudar-
witha yang ditemui di sela-sela
ngaturang penganyaran men-
gatakan, serangkaian upacara
bakti penganyaran di Pura Ba-
tukau, jajaran Pemkab Badung
telah mempersiapkan seluruh
sarana upacara penganyar dari
Badung. Tidak hanya banten
upakara (bebangkit, pulagem-
bal dan caru ayam siki}, tapi
termasuk juga tari wali dan
sekaa gong.

Sementara itu Ketua Harian
Karya Pura Batukau I Wayan
Arya, mengatakan Karya Agung
Pangurip Gumi ini berlangsung

selama 4 bulan sejak 11 Novem-
her 2019 hingga beralkhir 2 April
2020, “Sebenarmya puncak pu
jawali di Pura Batukau pada hari
umanis galungan (20/2) yang
lalu. Namun Pemkab Badung
mendapat giliran nganyaran
pada hari selasa (3/3), pelak-
sanaan Karya Agung Pangurip
Gumi ini dilaksanakan ber-
dasarkan pawisik Ida Bathara
yang berstana di Pura Batu-
kau,” ujarnya.

Pada Upacara Nganyarin
tersebut Pemkab Badung
menghaturkan Punia sebesar
Rp. 300 juta rupiah yang dis-
erahkan langsung oleh Bupati
Giri Prasta kepada 1 Wayan
Arya selaku ketua harian
Karya Agung Pengurip Bumi.
(adv/dwi/dit)
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* Korupsi Rp 800 Juta
mmm&w—

: Imya Kejafkman Negeﬁ {KEﬁﬂ}

tersangka
dugaan korupsi di Lembaga

sebagai
tersangka korupsi. Menyebab-
| kan kerugian negara ratusan
' jutarupiah.

Tersangka korups
masih berpotensi menyeret
i tersangka lain.

' Penetapan tersebut disam-
paikan Kepala Kejari (Kajari)
Jembrana Pipiet Suryo Priar-

 torsebur  UGIKAN msaanuapaaoma

baru, dari total korups| hampir

Modus korupsi yang dilaku-
kan tersangka, dengan meng-
gunakan nama orang lain un-
tuk meminjam uang di LPD,

lah pihﬂkyangdlrlu g4 mrmandﬂ

ate ,.l‘

to Wibowo, Selasa (3/3). serta menggunakan kas
Menurutnya, penetapan LPD. Perbuatan terse-
Dewa Astawa sebagai ter- but dilakukan sejak 2011
sangka setelah mengan- hingga 2018. Sehingga,
tongi dua alat bukti yang mengakibatkan kerugian
dikumpulkan penyidik. Di negara sekitar Rp 800 juta. keruglan negara sekitar Rp 800
antaranya; kerugian negara. “Ha-  “Pinjaman dan kas nasabah di- juta. “Masih kami kel
sil penyelidikan dan penyidikan, pakaisendiri untuk kepentingan i ;
kepala LPD (Kepala LPD Desa pribadi,” urainya, didampingi
Pakraman Tuwed Dewa Putu Kepala Seksi Tindak Pidana Khu- ps
Astawa, Red) menjadi tersangka sy (Kasipidsus) Kejari Jembrana  korps Adhiyaksa ini, juga men-
kasus korupsi,” kata Kajari di  Jyan Praditya Putra. dalami keluhan da nasabah
Negara, kemarin. Dari hasil penyelidikan, diduga i engambil uang
- jungtd pasal 64 KUHP.
Subsidernya, tersangka dijerat
pasal 3 UU 31/1998 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
yang disimpan di LPD, Nasabah Kl_ll'llpﬁl-- B
s diLPD
sil khawatir, uang mereka turut penyimpangan
Ha pﬂﬂy&lidikﬂﬂ dan digunakan untuk kepentingan ] EJBkZOl&Bemllﬂﬂdldu
penyidikan, kepala : daok melaku
. pribadi oknum pengurus LPD. OKNUM pengurus
LPD (Kepala LPD Desa Meski sudah ditetapkan se- elewengan dana LPD
Pakraman Tuwed Dewa bagai tersangka, pihaknya tidak d untuk kepentingan prib-
Putu Astawa, Red) men- melakukan penahanan, Tersang- asil 3Udk keuangan dari
jadi tersangka kasus ka dijerat dengan pasal 2 ayat 1, terdapat banyak
__ korupsi.” jungtopasal 18Undang-Undang ~ kejas alan catatan keuangan,
PIPIET SURYO PW (UU) 31/ 1999 tentang Pember-  Hingga akhirnya, ‘i'“e“h‘;‘;‘a.“
Kajari Jembrana - antasan Tindak Pidana Korupsi, -~ kerugian negara sekitar hampir
| - jungto pasal 55ayat 1ke-1 KUHE, ~ Rp 1 (bas/djo) - .
I| B R —- P — e s
| c 7
- s Cxet pre [
| Edisi 1 Vot § MOt 207
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Hadiri Karya “Melaspas Mendem
Pedagingan” Pura Puseh dan Desa

#;

O A Tl

ti Giri Prasta M w w a
gan di Pura Puseh, Desa Adat Pelaga, Ke-
dengan Hari Suci Kuningan, Sabtu (29/2).
di-puput Ida Pedanda Gede
Ngurah Putra Keniten Geria
Kediri Sangeh. Rampungnya
Pembangunan dan Penataan
Pura Puseh dan Desa Adat

: - EL S mr
Camat Petang 1 Wayan Dar-
ma, Pj. Perbekel Desa Pelaga
1 D_e;wa Made Widana serta

s Pelaga mendapat bantuan
gy dari Pemerintah Kabupaten

sambutannya Bupati Giri
Prasta yang juga tokoh
adat masyarakat Pelaga
mengajak masyarakat
untuk selalu bersatu dalam
melaksanakan kegiatan di
desa adat agar semua bisa
berjalan sesuai dengan
rencana dan harapan.
Lebih lanjut Giri Prasta
melakukan musyawarah
dengan tokoh Desa Adat
Pelaga mengenai rencana
kerja desa adat, seperti
merancang sejumlah agenda
yakni penataan kantor desa
adat dan LPD, ngodak tapakan
ratu gede, nyekah bersama dan
“Sesuai dengan sasira agama
ngusaba desa lan ngusaba
nini  dilaksanakan
setiap 30 tahun sekali oleh
desa adat, namun kita di Desa

Badung Rp 3,5 miliar. Disela

elaga dalam kurun
melaksanakannya. Untuk
itu, saya bersama tokoh dan
pengelingsir desa adat sudah
sepakat akan melaksanakan
upacara ngusaba desa lan
ngusaba nini di tahun 2021
dengan menyiapkan anggaran
sébesar 1,8 miliar,"ujarnya.
Bupati Giri Prasta juga.
mengatakan, mengingat
banyaknya agenda penting desa
adat yang akan dilaksanakan
agung Desa Adat Pelaga untuk
bersatu. “Bersatu setengah
kita sudah berhasil.
Semoga dengan Yadnya tulus
yang kita haturkan kepada
Sang Hyang Widhi Wasa, desa
adat pelaga berserta isinya
memperoleh kedamaian
kebahagiaan dan kelimpahan
rejeki;’ paparnya. (adv/dwi/dit)

Adat P
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MANGUPURA, Radar Bali - Pemkah Badung
menyiapkan anggaran benaggulangan wabah ko-
rona. Tahap awal akan digunakan dana tak terduga
sebesar Rp 3 miliar, jika tidak mencukupi maka aka

dilakukan pergeseran anggaran.

Sekretaris Daerah (Sekda) Badung I Wayan Adi
Arnawa menerangkan pihaknya saat ini fokus
dalam penanganan wabah korona. Untuk anggaran
dimanfaatkan dana tak terduga sebesar Rp 3 miliar.
“Kalau anggaran dana tak terduga masih kurang,
akan lakukan pergeseran anggaran,” jelas Adi !
Arnawa dalam rapat pembentukan Satuan Tugas
(Satgas) Penanggulangan Corona Virus Desease
(Covid-19), Senin (16/3).

" Lebih lanjut, Adi Arnawa yang juga sebagai Ketua
Penanggulangan Corona Virus Desease (Covid-19)
Kabupaten Badung mengakui rencana aksi telah
disiapkan, dan rencanannya besok (Selasa, hari
ini) masing-masing bidang akan memberikan
laporan rencana aksi termasuk perencanaan
anggarannya. Selain-itu, ia juga mengeluarkan
edaran di antaranya mengenai kegiatan belajar
mulai tingkat PAUD, TK, SD dan SMP dilakukan
di rumah dengan pembelajaran sistim online,
serta pelaksaan tugas-tugas pemerintahan daerah
diupayakan dilakukan di rumah terkecuali untuk
pelayanan publik. “Kebijakan ini dilakukan untuk
mencegah dan meminimalisir persebaran virus
korona,"ujar pejabat asal Pecaty ini.

Lebih lanjut, pengadaan thermometer scanner
dilakukan dan dibagikan ke kantor-kantor desa,
pengadaan masker, hand sanitizer, penyemprotan
disinfektan ke ruang-ruang publik termasuk obyek-
obyek wisata. Yang tak kalah penting menurutnya,
RS Mangusada harus siap dalam penanganan pasien
korona. Selain itu juga akan menyediakan call center,
yang saat ini sedang di proses oleh Dinas Komunikasi
dan Informasi (Kominfo),

Secara terpisah Kepala Diskominfo Badung IGN Jaya
Saputra menyatakan sedang berkoordinasi dengan
pihak Telkom. “Untuk call center, sedang kita koor-
dinasikan dengan Telkom,"pungkasnya. (dwi/dot)
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banyak.
Namun untuk jangka
tak menutup kemungkina

' Lebihi Target, Pondasi dan

Struktur Tiang Beton Terpasang
 Anggaran Rp 159 Miliar, Jadi
Proyek Prestisius Buleleng

SINGARAJA, Radar Bali -
Pemerintah mengklaim proyek
revitalisasi Pasar Banyuasri
yang kini tengah berjalan,
masih on progress. Meski mulai
terjadi perlambatan ekonomi
sebagai dampak merebaknya
penyakit covid-19, proyek
diklaim masih sesuai dengan

Umum dan Tata Ruang (PUTR)

Buleleng I Putu Adiptha
Ekaputra, saat dihubungi
kemarin (30/3).

Khusus untuk bangunan utama,
pondasi dan struktur iang betondi
lantai pertama sudah seluruhnya
terpasang. Bahkan kini sudah
masuk proses pengerjaan untuk

aka nada hambatan.
“Pertama kan masalah
pengiriman bahan, kemudian
kalau kurang tenaga, kita harus
cari tenaga. Kondisi paling berat
itu sebenarnya fluktuasi harga.
Karena ada bahan yang harus
beli di luar Bali, sedangkan
harganya juga sekarang sudah
mulai naik,’ imbuh Adiptha.
Meski begitu, Adiptha cukup
optimistis proyek bisa berjalan
sesuai target. Sehingga seluruh
pekerjaan bisa tuntas pada

kalender kerja. lantai dua. Selain it bangunan  Desember mendatang, sesuai

Hingga Minggu ruko di bagian barat pasar, dengan kontrak kerja yang
(29/3), progress pengerjaan  strukiur bangunannya jugamulai  telah ditandatangani. Sekadar
Pasar Banyuasri disebut sudah  dikerj diketahui, proyek revitalisasi
mencapai angka 30 persen.  Adiptha mengatakan, saat ini Pasar Banyuasri memakan dana
Capaian itu lebih tinggi tiga sebenarnya relative tidak ada  hinga Rp 159,52 miliar. Proyek
persen dari target pengerjaan. masalah terhadap jalannya itu diharapkan tuntas pada
“Kalau melihat kalender kerja, proyek. Karenabeberapabahan  akhir tahun 2020 mendatang,
semestinya diangka 27 persen.  bangunan sudah datang lebih  Proyek ini sekaligus menjadi
Tapisekarangsudah 30 persen.  awal, sebelummasalahcovid-19  proyek yang paling prestisius
Artinya plus tiga persen,’ kata muncul. Selainitu pekerjayang di Buleleng dalam 10 tahun
Plt. Kepala Dinas Pekerjaan sudah ditempatkan juga cukup terakhir. (eps/gup)
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Terima Pasien Umum
® Operasional dan Gizi Pasien
Digelontor Rp 5,2 Miliar

SINGARAJA, Radar Bali - Pe-
merintah Kabupaten Buleleng
menyiapkan anggaran hingga
Rp 15 miliar untuk penanga-
nan Korona atau covid-19.
Anggaran tersebut sebagian
besar akan difokuskan untuk
mendukung pengadaan alat
dan operasional di RS Pratama
Giri Emas. Mengingat rumah
sakit itu kini telah dijadikan
sebagai rumah sakit isolasi.

pantauan Jawa Pos Radar
Bali kemarin (17/3), rumah
sakit sudah tak lagi menerima
pasien sejak kemarin. Pasien
yang ada di RS Pratama pun
sudah sembuh dan diizinkan
pulang. Alat-alat medis yang
berada di Ruang Instalasi Ga-
wat Darurat (IGD) dipindah-
kan ke ruang perawatan.

Selama masa siaga darurat
covid-19, operasional RS Prat-
ama Giri Emas akan berada
di bawah RSUD Buleleng.
“Sekarang status RS Prata-
Buleleng, Jadi perlakuan dan
penanganan medisnya, sesuai
dengan standar RSUD Bule-
lengyangsudah tipe B. Khusus
pasien yang dirawat dengan
perlakuan isolasi, yang dirawat
di sana,” kata Bupati Buleleng
Putu Agus Suradnyana, saat
memberikan keterangan pers,
Selasa pagi.

Untuk mendukung opera-
sional RS Pratama sebagai ru-
mah sakit isolasi, pemerintah
telah menyediakan anggaran
Rp9,8 miliar untuk pengadaan
alat medis. Seperti ventilator,
monitor pasien, alat radiologi,
serta beberapa kebutuhan

ANGGARAN BULELENG

LAWAN KORONA
[ 15 MiLiAR )

DANA sebesar itu digunakan
untuk pengadaan alat dan
operasional RS Pratama Giri
Emas sebagai RS isolasi.

PASIEN yang dirawat di RS
Pratama Giri Emas ditangani
sesuai standar RSUD

Buleleng. Untuk ruang isolasi
disiapkan anggaran Rp 9,8
miliar. Dan Rp 5.2 Milliar = '
untuk operasional termasuk
pemenuhan gizi pasien.

PASIEN juga akan diberikan
jamu atau loloh yang
mengacu pada usadha di
Bali. Sehingga peningkatan
imunitas tubuh bisa lebih
maksimal

GRAFIS: OT. DEWANTARA RADAR BALI °

lain. Termasuk pengadaan
alat pengaman diri (APD)
berupa pakaian hazmat yang
memakan biaya Rp 2,2 miliar.
Total ada seribu set pakaian
yang digunakan.

Selain itu pemerintah juga
menyiapkan anggaran hingga
Rp 5,2 miliar untuk biaya op-
erasional, Termasuk pemenu-
han gizi pasien. Khusus untuk
pemenuhan gizi, pemerintah
menyiapkan asupan gizi yang
lebih baik. Termasuk bebera-
pa jenis loloh yang mengacu
pada usadha di Bali. Sehingga
peningkatan imunitas tubuh
bisa lebih maksimal. -

Agus memperkirakan rumah
sakit tersebut baru akan siap

menerima pasien pekan de- —

Edisi : MMEM&_;@;; T‘

- SiapkanRp15M

@ RS Pratama Giri Emas Tak

pan. Sebab pemerintah butuh
waktu menyediakan alat-alat
medis yang dibutuhkan, Untuk
sementara, pasien-pasien da-
lam pengawasan, akan dirawat
di RSUD Buleleng hingga RS

;n;:llgg_u depan. Alat-alat ini

u waktu seminggu pengi-
pi, kami akan tetap gunakan
RSUD Buleleng dulu,” tegas
Agus. (eps/gup)

Pratama Giri Emas siap.
“Hari ini ada perbaikan rin-
gan, dalam dua hari sudah
selesai. Nanti tiga hari lagi
beberapa alat medis sudah
datang bertahap sampai
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yang tidak mampu ditam ‘yatakan sebesar Rp 100
oleh drainase, Makanya mpung Anggm;rén hrséhﬁwmﬁu
: : un norm
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Rapat Dengar Pendapat Pansus I, Sanln (9.4’3], rnembahas Hanperda
Kata Layak Anak di ruang Komisi IV DPRD Buleleng.

' SINGARAJA, NusaBali

Pemerintah Desa dan Ke-
lurahan di Buleleng didorong
mengalokasikan anggaran un-
tuk mendukung mewujudkan
Kota Layak Anak (KLA). Lima

| klaster masuk dalam prioritas

utama yang harus disiapkan,
Mulai dari penjaminan hak
sipil, lingkungan keluarga yang
nyaman, jaminan kesehatan
dan kesejahteraan, pendidikan
dan kegiatan budaya, serta
perlindungan khusus bagi anak
yang tersangkut kasus hukum,
Penganggaran di masing-mas-
ing desa dan kelurahan segera
akan memiliki dasar setelah
| Rancangan Peraturan Daerah
(Raperda) KLA disahkan.

Kepala Dinas Pengendalian

Penduduk Keluarga Berencana
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PZKBP3A)
Buleleng, Made Arya Sukerta
ditemui usai Rapat Dengar
Pendapat (RDP) dengan Pan-
sus [l DPRD Buleleng, Senin
(9/3), tak menampik jika masih
ada banyak hal yang kurang
mewujudkan KLA. Sehingga
penggodokan Raperda KLA
terus digenjot agar cita-cita
Kabupaten Buleleng menjadi
KLA bisa segera tecapai.
“Masih ada banyak yang
kurang untuk menjadi Kota
Layak Anak. Setidaknya ada
lima klaster yang harus diban-
gun. Misalnya saja kebebasan
anak bermain sekarang tidak
di semua tempat ada, paling di

-kan

Dukung dan Wujudkan Kota Layak Anak

Desa Didorong Aloka31kan ﬂnggaram

rumah atau beberapa Taman
Kota. Untuk menjadi kota layak
anak harusnya semua tempat
fasilitas pemerintah menyedia-
kan tempat itu,” jelasnya,

Klaster lainnya juga men]adL
fokus penyertaan dalam Rap-

erda KLA yakni kesempatan be-
rekspresi yang dimediasi oleh
event-event. Sehingga dengan
hal ini masing-masing Organ-
isasi Perangkat Daerah (OPD)
akan membuat program keg-
iatan untuk memberikan daya
dukung kegiatan anak.

Mantan Asisten | Setda Bule-
leng ini juga mengatakan untuk
menjadi Kabupaten KLA, tidak
dapat didukung oleh satu atau
dua OPD saja. Seluruh OPD ter-
masuk peran desa sangat me-
nentukan pencapaian KLA di
Buleleng. Menurut Arya Sukerta,

rsyaratan menjadi KLA sangat
Eeampleks dan membumhkan
dukungan dari semua pihak. “Di
desa anggarannya sebenarnya
ada hanya belum diatur dan di-
alokasikan ke situ karena belum

dmatauhhn‘ahanhﬁaaidmsi
‘baik dari dana

. Pmduua desa, Mﬁg '
paﬁkmu murni desa,”
Sukerta yang

‘mantan

aa?:i‘iashuh Buleleng ii;:iw
Sementara itu Ketua Pansus
IT DPRD Buleleng, Luh Hesti
Ranitasari, mengatakan dari
RDP itu menyebut pihaknya

o

v

‘ada beberapa catatan. Sal
'satunya dari segi penga
garan yang sejauh ini hanE

menyepakat: Raperda yang
d:ajukan oleh eksekutif, mein
h

bersumber dari APBD saja,

- dewan menginginkan tak han

pemerintah tetapi juga Asosiasi
;-Penﬁsaha Indonesia (Apsai)
ikut berperan aktif. “Kami ha
pkan pengusaha juga berrg
aktil dan disertakan dalam
erda, sehingga bersifat men
t dan memaksa,” ucap Ranr
Selain juga yang menjadl
catatan khusus biaya visum
rumah sakit ketika ada kasus
kekerasan seksual pada anak
agar dapat digratiskan rumah
sakit. Anggota DPRD Buleleng
asal Desa Tamblang Kecamatan
butambahan ini j a
rankan rumahgi
yediakan areal khusus anii,k
g steril dari berbagai macam
nyakit.
Setelah ini Pansus Il DPRD
uIeleni]uga berencana akan
enggelar RDP kembali untuk
mendengar saran dan masu-
dari seluruh praktisi yang
erhubungan langsung dengan
nak. “Raperdanya sudah ham-
ir final, tinggal undang elemen
. as_varakat yang berkaitan
engan anak, nanti akan kami
laporkan kembali ke Ketua dan
intakan pertimbangan dan
aran untuk Perda ini," jelas
ia. e k23
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Dewan BadungﬂTenma LKPJ Bupati Tahun 2019

KETUA DPRD Badung | Putu Parwata tlmnm} mannﬁm Laporan Katnrtngan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Bupati Badung tahun 2019 dnn Kepala Bappeda !ﬂung |
Made Wira Dharmajaya, Senin (9/3).

MANGUPURA, NusaBali

DPRD Kabupaten Badung menerima
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Bupati Badung, Senin (9/3). Laporan

pelaksanaan APBD 2019 ini diserahkan

'oleh Kepala Badan Perencanaan dan Pem-

bangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten
Badung | Made Wira Dharmajaya, diterima

Ketua DPRD Badung | Putu Parwata did-
ampingi Wakil Ketua I DPRD Badung |
Wayan Suyasa, s Dewan Badung
I Gusti Agung Made Warurka

~ Ditemui usai meperima LKPJ, Putu Par-
wata mengapresia Bupatl dan Pemkab
Badung yang suda h tepat wakiu menye-
lesaikan dan menyerahkan LKPJ kepada
DPRD LKPJ Bup ti atas APBD Badung

2gels mam

LKPJ merupakan amanat mdangﬂnn‘ang
yang harus dipenu I. kamnanyakamlakan
membentuk f ;anm :.rang sudah disepa-

dlparipurnakan :hlat'r mﬂann. tandas
Parwata. @ asa

\Emm

"\ ks, [0 Marqcfm |
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Tenmgkapagﬁjmgdmklw
n itu masih mubazir atau belum

Kecamatan Tabanan kawasan
Pantai Nyanyi seluas 1,55 hektare
sudah ada dua orang yang ingin
bekerjasama, Desa Adat Beraban
ingin bekerjasama untuk mem-
buat wahana air, dan perseoran-
gan ingin bekerfasama untuk
membuat restoran. |

Namun menjadi perhauan khu-
sus yakni aset tanah di Desa Pan-

gkung Tibah seluas 2,25 hektare

belum ada perencanaan matang.
Dinas Pariwisata menyebutkan

VI Pokja Aset. Dari esekutif turut
turun ke lapangan dari Badan
Keuangan Daerah (Bakeuda)
Bagian Aset dan Dinas Pariwisata.
Koordinater Pokja Aset | Gustl
Nyoman Omardani
Pokja Aset, sesuai perintah kat
ua pansus, mendata aset-aset
;ang berpotensi meningkatkan

endapatan Aset Daerah (PAD), = |

“Di beberapa tempat seperti di
Kecamatan Baturiti dan Terminal
Pesiapan, Tabanan sudah kami
cek. Kini kami fokus di Desa Be-

Kecamatan Kediri, Senih' 9/3).

Aset tanah di Desa Beraban, -

DPRD Tabanan cek aset Pe:nlaab Tabanan di 'uwasah
Desa Beraban, Kecamatan Kediri, Tabanan, Senin 19/3).

dan bermanfaat kepada daerah.
“Contohnya sewa, s:wa,im agar
diperhitungkan secara

hisa mtnjngkaﬂm
nanti sewa itu bisa memhertkan

Dengan itu, aset di Desa Be-
raban bisa dimanfaatkan dan
sekitar 1 hektam masih rawa.

' Ihidxpnorim

D’I‘Wyangla!n minimal suc haﬂa
payung hukum yang mengatur.
me:nmta kepada Dinas
wisata aﬁ;n'payung hukum
Karenap

sudah ada rencana uat pen- .nenhl#tatan PAD atau unathe- _ hukum tersebut menjadi s alah
gaman pantai se a?ﬂsgm : ti - satu upaya kelo'tad] masing-
dan membangun pondok selancar. psetara elas. Dan pada Inflnya '

| Cek aset Pemkab tersebut jangan sampaxasetterﬁdur,thlﬁk ‘Dewan juga meminta berkai-
diikuti seluruh anggota Pansus  bermanfaat,” bebernya. “tan dengan elolaan asset

agar setiap mengambil keputu-
san harus berkoordinasi den-
gan DPRD. Supaya nantinya ada
pertimbangan-pertimbangan yang
diberikan DPRD. “Saya tegaskan

rpernmbangan

29 Ianglm panjang st

raban dan Desa Pangkung Tibah,"
ujarnya dilokasi.
Aset di Desa Beraban dari pan- igemba sus
tauan dewan, berpotensi dikem-  pan, N Komet, pansus dib ga
bangkan secara optimal. Sudah ada tsgasn)'a. leluasa mengecek aset Pamka
ada perencanaan dan beberapa Salah satunya, menurut Omar-  Tabanan. Dasarnya adalah un-
orang yang ingin melakukan ker- ~ dani, untuk memanfaatkan aset tuk mengemhui-kebenéda dan
jasama baik orang perorangan  bisa membuat senderan pantai. kejelasan administrasi, " mgas
maupun dari Desa Adat Beraban. Sehingga secara otomatis bisa di-  pokok Pansus V1 untuk m
“Hanya saja kami di Pojka tidak  manfaatkan menjadi as&tdaerah. hui aset Pemkab,” lelaSuy :
adakapasitas dalam urusan sewa- "Yang seperti ini harus dipertim- Kata dia, dari aset yang ada
menyewa,” imbuhnya jkan, jangan didiamkan dan perlu dilakukan kajian agar
Kendati demikian. Omardani tid';ﬁ ada perencanaan berkaitan bisa dimauﬁaa an un-
i dan beberapa anggota Pokja Aset den an aset-aset. Jadi aset ini  tuk. dikembap :
sudah memberikan pertimbangan tidur,” katanya. untuk menin

kepada Dinas Pariwisata untuk
mengkaji. Karena dewan tak in-
gin dalam pengelolaan aset ada

intervensi dan kepentingan luar. aturan juga harus dioptimalkan. asetyang ada,” imbuh politisi asal
Biar murni bahwa pengelolaan  Dimana masing-masing DTWsep-  Desa Wongaya Gede, K tan
itu untuk kepentingan daerah erti Tanah Lot, DTW Bedugul dan Penebel, Tabanan ini. @& dés

Bmardant mengaku melihat
titik aset yang ditin-
jau, dewan mendorong dari segi

o

disini ju ;mrlu ﬂa

dari Pemkan Tabanan ¢ ntuk
mendorong mengemba gkan
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WABUP Jembrana | Made Kembang Hartawan menyerahkan bantuan
dana pembuatan ogoh-ogoh di Gedung Pendopo Kasarl, Kelurahan

» Lomba Ogoh ogoh Wabup K
Ajak Pemuda Adu Ide dan Kre

Banjar Tengah, Kecamatan Negara, Sabtu (7/3).

NEGARA, NusaBali
Pemkab Jembrana kembali
menggelar lomba ogoh-ogoh

serangkaian Hari Raya Nyepi
Tahun Baru Saka 1942. Selain

melestarikan tradisi, Wakil Bu-
pati Jembrana | Made Kembang
Hartawan berharap, lomba

ogoh-ogoh ini menjadi ajang

anak muda bisa menyalurkan
kreasinya, ide-ide baru yang
visioner. Silakan tampilkan
kreativitas yang dimiliki ses-
uai koridor yang ditetapl;an
panitia. Ide-ide segar itu juga
membuat lomba ogoh-ogoh
ini akan makin menarik setiap
tahunnya,” ujar Wabup Kem-

unjukide dan kreativitassekaa bang, saat acara sosialisasi
teruna (ST). lomba ogoh-ogoh di hadapan
“Melalui lomba ini, anak- ratusan anggota ST se-Jembra-

p—
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na, di Gedung Pendopo Kesari,
Kelurahan Banjar Tengah, Ke-
camatan Negara, Sabtu (7/3).
Dalam acara sosialisasi
juga dihadiri para perbekel
lurah, bendesa adat, camat,
Parisadha Hindu Dharma In-

‘donesia (PHDI) serta Majelis

Desa Adat (MDA) ]e:gbrana
itu, Wabup Kembang mengaku
selahladu kmaﬂﬂﬁs,ha E::
terbesar lainnya tentu a
tumbuh semangat gotong roy-
ong di antara anggota ST.
‘erkait penilaian dalam
lomba nanti, Wabup Kemb
menjamin, para juri bekerja
* profesional. Penilaian dilaku-
kan seobjektif mungkin, tanpa

‘interversi pihak manapun.
* "Saya minta kepada para juri,

usai melaksanakan penilaian,
langsung dibahas, sehingga
hasilnya bisa segera disampai-
kan usai lomba,” tegas Wabup
Kembang, yang sekaligus me-
nyerahkan bantuan dana pem-
buatan ogoh-ogoh kepada ST
se-Jembrana.

Panitia Lomba Ognh ogoh
Kabupaten Jembrana [ Ketut
Arya Tangkas mengatakan,
untuk mendukung pembuatan
ogoh-ogoh, Pemkab Jembrana

mbang |
t1v1tas

Y
Menurut Arya Tangkas .
rsyaratan umum lomba |
ogoh-o goh tahun ini, hampir

sama dengan tahun-tahun
s belurnnya Selain harus her- '
bhuta kala, diwajib
'menggunakan bahan-baha
ramah lingkungan, dan tin
serta lebar ogoh-ogoh maksi
al 3 meter,
| Dalam lomba ngoh—ogolt -
tlngkat kabupaten yang akan
diikuti 3 ogoh-ogoh terbaik
dari masing-masing kecamatan
atau total 15 ogoh-ogoh saat
tawur kesanga atau H-1 Nyepi
itu, akan dicari 5 pemenang
gang berhak mendapat hadiah l

erupa sertifikat serta uang.
Hadiah juara I Rp 10 juta, juara
II Rp 8 juta, juara Il Rp 6 juta,
serta juara harapan | dan ha- '
rapan [I masing-masing Rp
juta. “Hadiah lomba tahun i
juga meningkat. Kalau tahun
sebelumnya juara | hadiahnya |
Rp 5 juta, sekarang menjadi RP |
10 juta,” ucap Tangkas. @ |
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”Rewtahsam Pasar Banyuasri

- Dipastikan Aman

* Pendanaan Multiyears DBH Badung
' Sudah Klop Dltransfer‘”

SINGARAJA, NusaBall © = -
Pemkab Buleleng me-
mastikan mega proyek re-
vitalisasi Pasar Banyuasri
aman dari rasionalisasi. Se-
luruh anggaran yang sudah
terpasang disebut sudah
oke. Bahkan 15 persen §
dari Dana Bagi Hasil (DBH) -
Kabupaten Badung sudah
tuntas ditransfer pada ang-
garan tahun 2[}35? lalu. Sisa
anggaran yang lainnya juga
dinyatakan tak ada masalah
karena menggunakan ang-
garan multiyears. .
Kepastian tersebut di-
ungkaﬁi;an langsung oleh

Proyek revitalisasi Pasar Banyuasri yané\dnwatakna'
bupaten Buleleng, aman di tengah patm rasionalisasi agggﬁn, dampak-
Gede Suyasa, Kamis (5/3). larangan pungutan karena virus Corona.

Menurut Sekda Suyasa,
dampak larangan pemungutan Pajak
Hotel dan Restoran (PHR) yang akan
berujung pada rasionalisasi anggaran
disebut tak akan terjadi pada angaran
revitaliasi Pasar Banyuasri. “Sejauh ini
tidak ada hambatan, utamanya dari sisi
pendanaan karena menggunakan skema
multivears,” ungkap mantan Kadisdikpora
Buleleng itu.

Dari data Badan Pengelola Keuangan
dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Bule-
leng sumber pendanan mega proyek
senilai Rp 159,5 miliar sudah disiapkan
anggaran penuh. Termasuk DBH Kabu-
paten Badung sebesar Rp 25 miliar untuk
revitalisasi Pasar Banyuasri sudah klop
ditransfer di tahun anggaran 2019 lalu.
Sehingga tahun ini tidak ada transfer dana
dari DHB Badung lagi.

- Proyek pembangunan revitalisasi
Pasar Banyuasri tahun ini akan meng-

. gunakan dana yang bersumber dari Ang-

ran Pendapatan dan Belanja Daerah
%.:PBD] Bu]eleng. Selain iuga dana Ban-

tuan Keuangan Khusus (BKK) vamsi
Bali yang saat ini belum ada konfirmasi
pembata{an “Posisi anggaran masih -
tersedia, Untuk BKK Provinsi Bali tahun
2020, sampai saat ini belum ada konfir-

‘masi bahwa dana tidak akan ditransfer:

Karenaini proyek prioritas, tentu diusaha-
kan tidak terkendala dari sisi pendanaan

sehingga proyek bisa dilaksanakan tanpa

rragu-ragu,” imbuh Sekda Suyasa.

Sementara itu seluruh pelaksanaan
mega proyek berlantai tiga dengan anga-
ran ratusan miliar itu ditarget selesai di
akhirtahun 2020 mendatang. Hingga saat
ini progres pembangunan sudah merang-
kak diangka 30 persen. Ratusan pekerja
dari perusahaan pemenang tender,
sedang dalam pendirian tiang pancang.

Sebelumnya diberitakan proyek revi-
talisasi Pasar Banyuasri terancam mandeg

dengan isu larangan pungutan PHR ka-
rena penurunan 1 wisata pasca
penyebaran virus Comna secara masif di
belahan dunia. = k23
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L 'wmmmmmmmymmnw
‘kegiatan kepalangmeral
.. Rousminikepada KetuaF

|

an di Buleleng, oleh Ketus Panitia N
lBulekcnmermenS idra,mms;ﬁg}

suai

-imqtahun ini iumhth ks
menyiapkan kegiatan JumbaraV
se- Provinsi Bali yang rencananya
akan dilaksanakan di Buleleng.
Acara akbar itu disebut Sutjidra
merupakan acara besar yang

® NUSABALILILIK

ﬂa sudah me-
nyiapkan dana hibah Rp 600
juta Yﬂngmiﬁhkasikan untuk

1 yang cukup besar
fnﬂ&m meributuhkan alokasi
dana yang ¢ukup besar pula

. hibah ; kab
da atufﬂgn? 'mrpm iy
mﬂaan !uni ara di Bu e-

sukarela dari sa%unih elgmeqt
: masyarakatinidipashlmn ‘akan
dikelola secara profesio

' selﬁnggn dapa!gtexﬁbahdlman-

‘memerlukan an?ran tak
sediklt. Namun 1rjnyayastéglgku !

_semoga deﬂﬂa“ adanya dana
ikan

faatkan kep la mﬁs?arﬁkat
Buleleng. "Kam _

jal  sudah banya
nnya, ' tuk kegiatan kepa alangmera-
ﬁan Harap nj'a ke depan

f'lhantllr.an Jﬂ ri hg* 4

ai pihak, perolehan dana

'sebesarrtum n akan sulit
untuk dﬁmmﬁ%n “Kepada

masyarakat, semua petughs
dan relawan yang telah be
eria menFu mpulkan dana

presiasi tinggi ker;asaman
yang baik sejauh ini yang men-
dukung pgngumpu]an dana
bakl:iPMl. akan

| : ﬁngmwk nustaaﬂ
n Ekonomi

P:l?i:an

itu, &1&3

: ”“%'wa‘sm.ele.
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Bupati Karangasem | Gusti
Ayu Mas Sumatri menandatan-
gani NPHD (Naskah Perjanjian
Hibah Daerah) menyongsong
Pilkada Karangasem 23 Sep-
tember 2020, di Aula Nawa
Satya Kantor Bupati Karangas-
em Jalan Ngurah Rai Amlapura,
Rabu (4/3). Walau ang%amn
telah tertuang di APBD 2020,
tetapi agar bisa sah diamprah,
mesti ada naskah perjanjian

keduapihak.
Bupati | Gusti Ayu Mas Su- _

| Gusti Ayu Mas Sumatri (Kiri) menandatangani

grs-' "Ki-aran
bertekad. . hibah NPHD di Aula Nawa Satya Kantor Bupati Karangasem, Rabu (4/3).

Gunung Agung, dan anca
virus corona. _ Lt
“Walau biaya untuk pelak-
sanaan Pilka Karangasem
2020, terbilang kecil, agar
\p berusaha menghasilkan

n  tersebut. .
i,  Mulanya akibat kecilnya
PAD, kata gg:‘, tetap berupaya
‘meningkatk n semangat agar
tetap bekerja profesional, men-
japa toleransi antar warga ya

g:ins ﬁerbaik. Kekurangannya,
isa diupayakan di APBD Pe-

Hanya saja belakar
gan, PAD yang relatif kecil . :
_rubahan 2020/ jelas Bupati 1

kelancaran pesta demokrasi bahkan dipengaruhi erupsi

ran APBD 2020, Keputusan
Bupati Karangasem Nomor

Gusti Ayu Mas Sumatri.

Selain Kapolres dan Dan- Bups
dim, juga hadir Kepala Badan 19
Kesatuan Bangsa Politik Per-
lindungan M 1 Ketut
l(anginanSuhmdi.thuaKPUD Karang:
1 Gede Krisna Adi Widana, Ket- ~ Pemilihan 1
ua Bawaslu | Putu Suastrawan, 'Karangasem, Ke
dgnﬂundan@n lainnya. ]

Darmawa melaporkan, besa-
ran anggaran hibah untuk ke-
pentingan pe| Pilkada
Karangasem 2020, di mana
proses penganggaran hibah
telah melalui tahapan pen- im Karangasem
gusulan, pengkajian, pemba- Rp 3,034 miliar. “Nominal hibah
hasan, terakhir penganggaran  itu menyesuaikan dengan ke-
di APBD 2020. : mampuankeuangan.daerah, se-
~ Hibah katanya sesuai Per- dana itu berkurang dari
aturan Menteri Dalam Negeri NPHD yang telah ditandatangani
Nomor 54 Tahun 2019 tentang 1 Oktober 2019, kata Pj Sekda 1
Pendanaan Kegiatan Pemilihan  Gede Darmawa. ;
Gubernur, Bupati dan Walikota Jadi, jelas dia, dengan
yang Bersumber dari APBD. adanya penandatanganan
Juga mengacu Peraturan Bu- NPHD, maka anggaran yang
pati Karangasem Nomor 55 tertuang dalam APBD 2020,
Tahun 2019 tentang Penjaba-  sah bisa digunakan. @ k16

e

gasem Rp 26,11 miliar, Polres
.Karan%asem Rp 10,165 miliar,
Bawaslu Karangasem Rp 8,96




] RADAR BALI

] TRIBUN BALI
[]

L

1 BALI POST

Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

[NUSA BALI

~Mantan Kaling Asih Jadi~
Tersangka Keenam

.isT
WAKAPOLRES Jembrana, Kompol Supriadi Rahman (tengah), saat merilis
kasus penetapan tersangka, Tumari, 43, di Mapolres Jembrana, Rabu (4/3)

HEGARA, NusaBali

Penyidik Tindak Pidana
Korupsi (Tipikor) Polres Jem-
brana, kembali menetapkan
seorang tersangka dalam

~kasus korupsi dana santu-

nan kematian Pemkab Jem-
brana tahun 2015. Tersangka
kali ini, adalah Tumari, 43,
mantan Kelian Lingkungan
(Kaling) Asih, Kelurahan Gili-
manuk, Kecamatan Melaya,
Jembrana, yang dilimpahkan
tahap dua ke Kejari Jembrana,
Rabu (4/3).

Tumari ini menjadi tersang-
ka keenam, dalam rentetan
kasus korupsi dana santunan
kematian dengan melibatkan
mantan oknum PNS [embrana,
Indah Suyaninsih, 48, yang
sebelumnya tersangka utama.
Wakapolres Jembrana, Komol
Supriadi Rahman, saat rilis
kasus di Mapolres Jembrana,
Rabu (4/3), mengatakan, Tu-
mari yang telah ditetapkan
sebagai tersangka ini, juga
menjadi terperiksa terakhir
berkenaan kasus dana santu-
nan kematian tahun 2015 lalu.
Tumari ini, sebelumnya dik-
etahui mengajukan 32 berkas
dana santuanan kematian fiktif

melalui kerjasama dengan In-
dah Suryaningsih, mantan staf

di Dinas Kesejahteraan Sosial,

Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Kesosnakertrans) Jembrana,
dan menyebabkan kerugian
negara Rp 48 juta.

Dari total Rp 48 juta ha-
sil pencarian dana santunan
kematian fiktif itu, sambung
Kompol Supriadi Rahman,
Tumari mengaku dapat bagian
sekitar Rp 17 juta. Sedangkan
sisanya, dinikmati Indah Sury-
aningsih, yang sebelumnya
ditetapkan sebagai tersangka
utama, dan telah menjalani
hukuman di Rutan Negara.
Di mana Indah Suryaningsih
sendiri, sebelumnya divonis
hukuman 4 tahun penjara di
Pengadilan Tipikor Denpasar
pada bulan Agustus 2018,
"Untuk térsangka T (Tumari,
red) ini tidak kami tahan. Un-
tuk berkas perkaranya su-
dah dinyatakan lengkap dari
Kejaksaan, dan hari ini kami
lakukan pelimpahan tahap
dua,” ujarnya.

Sebelumnya, selain Indah
Suryaningsih, ada 2 mantan
Kelian Banjar di Desa Tuka-

daya, Kecamatan Melaya, yakni

1 Gede Astawa (mantan Kelian
Banjar Munduk Ranti) dan'|
Dewa Ketut Artawan (mantan
Kelian Banjar Sari Kuning),
serta 2 mantan Raiing di Ke-
lurahan Gilimanuk, I Kom-
ang Budiarta {mantan Kaling
Jineng Agung], dan Ni Luh

‘Sridani (mantan Kaling Asri),

yang ikut ditetapkan sebagai
tersangka dalam rentetan ka-
sus korupsi dana santuanan
kematian Pemkab Jembrana
tahun 2015 ini.

Khusus dua mantan Ke-
lian Banjar di Desa Tukadaya,
I Gede Astawa dan | Dewa
Ketut Artawan yang menyusul
ditetapkan sebagai tersangka
susulan setelah Indah Sury-
aningsih, juga sudah ditetap-
kan sebagai terpidana yang

-sama-sama divonis hukuman 4

tahun penjara pada bulan Mei
2018 lalu. Kemudian tersanghka
selanjutnya, yakni mantan Ka-
ling Jineng Agung, | Komang

- Budiarta, juga sudah divonis

hukuman 1 tahun penjara pada
tanggal 24 Februari 2020, Se-
dangkan tersangka Ni Luh Sri-
dani, yang sudah pelimpahan
tahap dua ke Kejakaan Negeri
(Kejari) Jembrana, Senin (2/3).
Menurut Kompoel Supri-
adi, pada tahun 2015 lalu
itu, diketahui ada sebanyak
2.387 pengajuan dana san-
tunan kematian yang sempat
dicairkan melalui Dinas Keso-
snakertrans Jembrana dengan
jumlah anggaran sebesar Rp
3. 580.500.000. Dari 2.387
pengajuan dana satunan ke-
matian itu, 301 diantaranya
terungkap fiktif, dengan total
kerugian Negara sebesar Rp
451.500.000. Dimana pencar-
ian dana santuanan kematian
fiktifitu, dilakukan Indah Sury-
aninsih dengan berkejasama
dengan 5 tersangka lainnya
yang merupakan 2 mantan
Kelian Banjar di Desa Tuka-
daya, dan 3 mantan Kaling di
Kelurahan Gilimanuk. & ode
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~ Pemkab Badung ngatu- : W o,

rang bhakti penganyaran :
 serangkaian Karya Agung
| Panguri& Gumi, Mesaba
- Agung, Mapaselang, dan
| Puiawali Agung di Pura Sad

Kahyangan Batukau, Desa
Wongaya Gede, Kecama-
tan Penebel, Tabanan, Ang-
gara Kliwon Julungwangi,
Selasa (3/3). Rombongan

Pemkab Badung dipimpin
I Bupaﬁ@aﬁungmyomanﬁiri

Prasta beserta istri, didamp-
ingi Wabup | Ketut Suiasa
beserta istri, jajaran DPRD,
OPD, dan TP PKK Badung.

Prosesi upacara bhaki
penganyaran oleh rombon-
gan Pemkab Badung ber- kau,

. diPur
1 bahnya

sekaa gong.

jalan hikmat, mulai dari pe- g = ot

mentasan tari wali Topeng : juga untuk mendoa ! _

Sidakarya, Rejang Sari yang ampaikan terima kasih kepa- agar selalu dalam ._“ﬂ"“ﬂﬁ -mkab Badung
dibawakan oleh Ny Seniasih da krama Tabanai den- Tuhan Yang Maha Esa,” im- giliran nganyarin pa

Giri Prasta beserta tim TP gan tulus ikhias menggelar  buhnya. =y an g@a@?ﬁx yamya,
PKK Kabupaten Badung, upacara _Pangurip Bumi di - “Kami harapkan dengan  Pada upm W atE
maupun puncak upacara Pura Batukau, untuk nunas melaksanakan upacara bakti  tersebut Pemkab Badung men

oleh yajamana karya lda ayuan alam semesta. "Karya dapat mewujudkan k
Pedanda Griya Sandan dan Pangurip Gumi tidak fianya ian di dunia. Semoga kita se-  Bupati
Ida Kubayan Lingsir sebagai untuk mendoakan jz~at Ta- mua dianugerahi kesehatan Harian Karya

o _ia e — -

mkab Badung Ngaturang Bhakti Penganyaran
) Sad Ka qang;-Baukau Tabanan

\da Betara yang malinggih di
Pura Luhur Balu@%

penganyaran yang dipuput karahajengan dan kerah- nganyarin secara tulusikhlas, haturkan punia

pangrajeg karya. banan dan Ea!i’f!‘t\_'\.&-&;f tetapi dan kelimpahan rezeki oleh Gumil WayanArya. @

SA BALI

\ Kadis Kebudayaan Ka-

" bupaten Badung | Gde Eka
Sudarwitha, mengatakan
jajaran Pemkab Badung telah
mempersiapkan seluruh sa--

- rana upacara pengawargil-
~ Badung. Tidak hanya banter
upakara (bebangkit, pulagem-
 bal, dan caru ayam siki), tapi
' termasuk juga tari wali gan

Agung Panguri
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TABANAN, NusaBali

Panitia Khusus (Pansus) VI
Bidang Pokja Aset DPRD Ta-
banan melakukan kunjungan

kerja ke Dinas Perdagangan

dan Perindustrian (Disperin-

dag) setempat, Senin (2/3). '

Namun Dewan dibuat geram
lantaran data aset yang dike-
lola Disperindag amburadul.
Bahkan yang membuat Dewan
kecewa, Kepala Disperindag
tidak ada di tempat padahal
sebelumnya dewan telah ber-
surat akan berkunjung,
Kunker Pokja Aset ke Disper-
indag itu dimulai pukul 11.00
Wita atau berlangsung sekitar
40 menit. Rombongan Pansus V1
Bidang Pokja Aset yang terdiri
dari I Gusti Nyoman Omardani, [
Gusti Komang Wastana, | Wayan
Eddy Nugraha, | Gusti Ngurah
Mayun, Putu Yuni Widyadnyani,
dan staf ahli dewan diterima
oleh Sekretaris Disperindag |
Ketut Suarsana bersama staf,
Selain berkunjung ke Disperin-
dag, Pojak VI juga berkunjung
ke Terminal Pasar Kediri dan
Termipal Pasar Pesiapan untuk
melihat aset yang dikelola OPD.
Dari awal kunjungan itu
Dewan sudah dibuat ecewa
lantaran Kepala Disperindag |
Gusti Nyoman Arya Wardana

tidak ada, Padahal sebelum-
nya sudah bersurat. Ditambah

-] RADAR BALI [] TRIBUN BALI []BALIPOST ZI'NUSA BALI

s Data Aset Disperindag Amburadul,
| Dewan Tabanan Geram dan Kecewa

pula saat Dewan bertanya
‘tentang data aset, staf men-
jawab kebingungan serta data
yang diberikan dinilai ambu-
radul. Bahkan mirisnya untuk
melakukan pendataan aset
dipertanigungjawabkan oleh
.gawai kontrak bukan ASN.
£ "adi ini sistemnya masih
amburadul. Disperindag masih
duduk manis, bagaimana bisa
tingkatkan PAD kalau seperti
ini. Kita cari data untuk melihat
data pasar, pasar senggol yang
dikelola. Kadis juga tidak ada
padahal sudah bersurat, kalau
tidak siap, mundur saja dari.
jabatan. Malu dilihat rakyat,
‘dewan sudah semangat tahu-
tahunya begini," kata Gusti Ko-

data saja masih kurang valid.
Dengan kondisi ini dia bisa
menyimpulkan kinerja di Dis-
perindag tidak pernah dicek/
dipantau oleh pimpinan. “Ini
menjadi perhatian, denga
kondisi ini saya tahu be-
rarti Anda (staf) tidak pernah
dicek oleh pimpinan,” tandas
Eddy Nugraha. '
Selain data yang amburadul,
Disperindag juga dinilai tidak
ada inovasi. Hanya duduk
manis dan memungut potensi
yang sudah ada. Padahal ada

-

sejumlah potensi yang ada.
dan milik aset daerah tetapi
belum didata. “Tujuannya

kita ingin mencari data, saran,
dan persoalan yang dihadapi
dalam pengelolaan aset. Itu
“saja, tidak ada lain-lain. Ini
dilakukan supaya pengelolaan
‘aset benar-benar jelas untuk
sekarang dan ke depan. Kalau
hanya memungut yang sudah
ada, berarti tidak ada inovasi.
Meskipunada pasar atau pasar
senggol yang dikelola adat,
harus didata,” tambah Gusti
Nyoman Omardani selaku
Koordinator Pokja Aset.
Politisi asal Desa Belimbing,
Kecamatan Pupuan ini juga
menilai oknum yang semesti-
nya membidangi terkait tugas
masing-masing masih kebin-
gungan. Contohnya di aset

- | = i
mar;gwmmﬁﬁslbnﬁ )
Padahal dengan kecanggi-

‘han teknologi sekarang, kata
Gusti Wastana data sebena-

rnya harus sudah jelas. Men-
cari jumlah kios dan los di ma-
sing-masing pasar seharusnya
tinggal klik. “Harusnya semua
semangat, jadi kami ingin data
yang jelas agar bisa dikoordi-
nasikan lagi lebih jelas,” imbuh
politisi asal Desa Dauh Peken,
Kecamatan Tabanan, ini.
Kekecewaan juga dilon-
tarkan oleh I Wayan Eddy
Nugraha. Menurut politisi
PDIP asal Desa Gadungan,
Kecamatan Selemadeg Timur,
ini kinerja di Disperindag
asal-asalan karena untuk

pr—

padahal bidang aset sangat
krusial. Tetapiyang memegang
data adalah tenaga kantrak.
Semestinya harus ASN, tenaga
kontrak bertugas membantu.
Dengan kondisi itu pi-
haknya memberi waktu Dis-
perindag mendata selama
sepekan. Artinya data valid
sudah harus diberikan pada
Senin (9/3) mendatang, Kare-
na selama ini Disperindag ma-
sih mendata pasar utama saja.
Padahal banyak potensi yang
menggunakan aset daerah dan
faktanya setiap hari ada pasar
senggol, dan pasar senggol

hanya terdata satu yakni di ;

Jalan Gajah Mada Tabanan.
Sementara itu, di Terminal
Pesiapan dan Kediri masih
ditemukan beberapa los dan
kios ternyata tidak terdata
dalam kepemilikan aset po-
tensi pendapatan. Namun yang
ada hanya pungutan mabil
yang rentan dimanipulasi.
"Kios di Terminal Pesiapan
-juga tidak ada perjanjian anta-
ra pemda dengan masyarakat.
Ada satu yang sudah, tetapiitu
perjanjian sewa tanah tahun
1982, Bagaimana bisa kita
pungut retribusi kalau tidak
ada perjanjian,” tandas Omar-
dani, politisi PDIP. & dif_s
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Dampak Larangan Pungutan PHR Enam Bulan

 APBD Buleleng Terancam Rasionalis

SINGARAJA, NusaBali

Larangan pemungutan Pa-
jak Hotel dan Restoran (PHR)

ang diserukan Presiden RI
Joko Widodo, akibat sebaran
virus Corona (covid-19), be-
berapa waktu lalu, membuat
pemerintah daerah ketar-ketir.

Bali secara umumyang ber-
'gantungpadasekmfpaﬂwisa-
ta akan mengalami dampak
utama. Pemkab Buleleng pun
terancam akan merasional-
isasi APBD 2020 hingga Rp
70 miliar.

Bupati Buleleng Putu Agus
Suradnyana ST, elant
kan dan gpns&mbﬂansum'pgh
jabatan Sekda Buleleng, di
Loby .
Bupati Buleleng, Senin (2/3),
mengatakan dengan larangan

pemungutan PHR akan ber-

dampak besar pada anggaran

usai pelanti-

!

Atiti Wisma Kantor

e s et

BUPATI Buleleng
Putu Agus Suradnyana ST.
yang dikelola tahun ini. Pe-
nyebaran virus Corona yan
dikabarkan sudah masu
ke Indonesia akan mem-

Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali
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buat ekonomi dan pariwistaa
merosot hingga berdampak
pada pendapatan daerah.
“Pasti ada penurunan target

pendapatan. Alternatifnya

harus ada program yang dira-
sionalisasi, harapan kami pe-
kan ini sudah rampung,” ucap
Bupati Agus Suradnyana.
Kondisi tersebut, menu-
rut Bupati PASS, sejumlah
proyek fisik akan ditunda
pelaksanannya. Selain itu,
perjalanan dinas di instansi
pemerintahan maupun di
DPRD juga akan dipangkas.
Bupati Agus Suradnyana juga
berencana akan bertemu den-
gan pimpinan DPRD Buleleng
dan pimpinan fraksi-fraksi
DPRD Buleleng. Dia juga me-
minta agar instansi yang
berurusan dengan bidang
keuangan, segera menyusun

asiRp 70:

alternatif program-program
yang dirasionalisasi. “Jumalh
tujuh puluh miliar ini akan
banyak yan dirasionalisasi,
Karena sendi perekonomian
kita terpengaruh semua. Sgt
ini yang paling penting adal h
~menggerakkan ekonomi ker-
akyatan,” imbuh dia.

Ketua DPC PDIP Buleleng
ini merinci, penurunan potensi
pendapatan dari sektor PHR
mencapai Rp 78,09 miliar. Jum-
lah tersebut terakumulasi dari
PHR Buleleng Rp 28,09 miliar
dan Dana bagi hasil (DBH) PHE
Badung Rp 50 miliar. Saat ini
Pemkab Buleleng masih men-
unggu surat dari Kementerian
Dalam Negeri (kemenda '
terkait kepastian penera
larangan pemungutan R
yang baru disampaikan secara
lisan. & k23 i
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'Mantan Sekertaris PSSI Gianys

Divonis 1,5 Tahun”

DENPASAR, NusaBali
Pascadituntut 2 tahun, man-
tan Sekretaris PSSI Gianyar, |
Ketut Suasta yang menjadi ter-
dakwa kasus dugaan korupsi
anggaran Bupati Cup akhirnya
dijatuhi hukuman 1,5 tahun
penjara di Pengadilan Tipikor
Denpasar, Rabu (18/3).
Dalam putusan, majelis

“hakim pimpinan Esthar Oktavi

menyatakan terdakwa Ketut
Suasta dinyatakan terbukti
bersalah melakukan perbua-
tan memperkaya diri sendiri,
atau orang lain atau suatu ko-
rporsi yang dapat merugikan
keuangan atau perekonomian
negara. Atas perbuatannya,
eks Sekretaris PSSI Gianyar ini
dijerat Pasal 3 UU Tipikor.
“Menjatuhkan pidana ke-
pada terdakwa I Ketut Suasta
dengan pidana penjara selama

satu tahun dan enam bulan
(1,5 tahun, red). Ditambah
denda Rp 50 juta subsider dua
bulan kurungan,” tegas majelis
hakim.

Dalam pertimbangan
memberatkan, terdakwa
Suasta tidak mendukung
upaya pemerintah dalam
pemberantasan kasus korup-
si. Sementara pertimbangan
meringankan terdakwa so-
pan, kooperatif dan mengakui
perbuatannya.

Atas putusan tersebut, Ketut
Suasta menyatakan pikir-pikir.
Hal yang sama dinyatakan
Jaksa Penuntut Umum (JPU)
I Made Eddy Setiawan dan Ni
Luh Putu Wiwin Sutariyanti
yang sebelumnya menuntut
hukuman 2 tahun penjara.

Kasus ini berawal saat Piala
Bupati Cup 2016 digelar. PSSI

[ ® NUSABALIYUDA
MANTAN Sekretaris PSS Gianyar, | Ketut Suasta saat menjalani sidang
di Pengadilan Tipikor Denpasar, Rabu (18/3), ~ .

kan pemotongan pada honor
atlet yang berlaga. Tidak hanya
itu, honor panitia juga ban-

- yak dipotong oleh tersangka,
- sehingga tidak sesuai dengan

pertanggung jawaban. Selain

itu juga ada penggunaan ang-

garan untuk t kesehatan
fiktif. “Untul honor atlet, misal
seharusnya dapat honor Rp
3 juta, tetapi hanya Rp 2 juta

diberikan ke atlet, sementara
- dalam pertan

tetap Rp 3 juta g
- IJP i ‘ungk nya.

“Selisih la;poran jéan%.tid'a_k':
benar atau anggaran fiktif
termasuk top score itu ber-
dasarkan audit penghitungan
kerugian keuangan negara
sebesar Rp 152.450,000,” ujar
IPU dalam dakwaan. Sidang

Gianyar kala itu memperoleh  gunakan tidak sampai sebesar ~kan dilanjutkan pekan depan

hibah Bupati Gianyar sebesar
Rp 500 juta. Namun yang di-

itu. Saat tersangka menjabat

dengan agenda pemeriksaan

sekretaris PSSI Gianyar, dilaku- ~ Saksi. & rez

ey

* Terbukti Korupsi Anggaran Bupati Cup Rp 150 Juta
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} Hal

V3

' Kame ;_ig.mr:{}_.ﬂﬁia._j




Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

(1 TRIBUN BALI
(]

] RADAR BALI ] BALI POST [ NUSA BALI

Gede Suardana,

Perbekel Besa Sukadana I berhthang  berbatu seh untik
atakan den- haaysbisa&ﬂaluimpedam Kayuaya

ganmmmamﬂpzmwm Remamya]ahanu e
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aerah Kabupa

. hun 201:9111:11 dmerahkan
| secara langsung oleh Bupati
| Tabanan Ni Putu Eka Wiry-
‘ gutadatherma langsung
Kepala BPK-RI Pem‘a.kxlan

ali Sri Haryoso Suli

Buﬁi.tl ‘Eka saat itu dam-
pingi Sekda Kabupaten Ta-
banan, Asisten Administrasi
Umam Inspektur Tabanan,
Kepala Bapeﬁﬂ:agg abanan
dan Eepala Bakeuda Ta-

|

han ini kami menyerahkan

Laporan Keuangan Pemer-
intah Kabupaten Tabanan
Tahun 2019. Semua sudah
disiapkan dan mohon ini
menjadi suatu bahan dasar
kita agar dapat memberikan

pertanggungjawaban
%" ucap Bupati Eka
‘sebelum menyerahkan lapo-
ran tersebut.
Tidak lupa saat itu Bupati
Eka mengucapkan terima
kasih kepada‘&;n dari BPK-RI

-harapBupanEka.

......

Ta mengakui r er np
tahankan hal yang baik itu K il
sangat sulit. Tetapi, Bupati  Kepala B ak
Eka yakin selama tim BPK Bali Sri Haryuso $ §
selalu menyertai di dalam r terim
penyusunan laporan serta pi-
hak Pemkab Tabanan selalu _Apalagi
berkeinginan terus meh,]ld.l
lebih baik, maka hal itu pasti bananyan
terwujud. “Karena yang na-
manya belajar kita
lehbethmtx,melmnkmham,l
terus belajar. Kami harapkan

LKPD - Laporan Keuanga
2019 itu diserahkan langs
Kepala BPK-RI Perwakilar

undangan maka BPK akan
gegera melakukan pemerik-

saan lapangan,” ucapnya.
Lz mat_:.ra_‘mbahk_a_n, ses-

ual pe .saan internal

tim BPK sebelumnya, ada

beberap *.hﬂ koreksi meski-
"1

Sri Ha
pun tidak terlalu Elgmﬁka_n

Namun perlu dievaluasi dan
diperbaiki. Ia berharap hal

tersebut bisa segera ditin-
daklanjuti dalam pezen i

saan lapangan mnani

“Kami berharap bilasada

keuangan 1tu, maka pe
‘bisa segera menin

8-

hal-hal yang :i1temu§mn
dalam pemeriksaan laporan

sebelum pe]r.eujra:afs:nhagmtﬂr gkn
pemeriksaan berakhir,” im
buhnya. (ad347) -
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”Tldur” M111k Pemka

-pomm Aset Pansus VI m'-né mhnn bam:angaa ini.

émcar melakukan pengumpulan data aset. Terutama
aset milik Pemkab Tabanan yang belum tergarap maksi-
mal. Upaya ini dilakukan agar aset itu nantinya bisa
segera dikelola untuk meningkatkan pendapatan dae-
rah. Jika sebelumnya menyasar aset pasar dan sejum-
lah terminal, Senin (9/3) kemarin dewan turun melihat
aset di areal Pantai Nyanyi, Desa Beraban, seluas 1,55
hektar. Selain itu mhm_as 2,25 hektar di Desa Pang-

kung Tibah,

Bnmbﬂg‘w_ 331 Pok
ﬁ.naus itu dipin
smngtnaPanm;

fana T

. Bagaimanakah idealnya
! dhpwiltm mu dilur-

danP tu Yuni Widyadnyani, Kem ud,im permnhonan sewa
Beserta OPD terkait. Pertama  dari perseorangan seluas 10
kali rombongan mengegak mraqgrencananyad;kelola

Ig sa;il Terk;:?ts hal itu, koordlna-
ing tor Pokja Aset Pansus VI
bnnan ' salah satu ang- Gusti Nyoman Omardani

gota dewan Setelah terus
berproses, aset seluas 1,65

mengatakan, kalangan de-
wan hanya bisa memberikan
L e

s

FOST
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‘an) banyak yang

prmans uda 070

kajian dengan baik segala
sesuatunya terkait pengelo-
laan aset milik daerah itu.
“Jangan sampai ada inter-
vensi kepentingan. Apakah
nanti akan dikerjasamakan
atau disewakan. Hal itu ha-
rus dikaji matang. Tentunya
bisa memberikan kontribusi
pendapatan daerah dalam
jangka panjang,” terangnya.
Di sampm% juga khusus
aset di areal Pantai Nyanyi
ini, kata Omardani, keber-
langsungan para nelayan
vang sudah lama meman-
faatkan lokasi ini juga harus
diperhatikan. "Mereka (nelay-
menyandar-
kan perahu di lokasi itu. Jadi
mereka tetap diberikan akses
agar tidak sampai merugi-
kan masyarakat nelayan.
Terpenting ‘?olanya diatur
dengan baik,” ucapnya.
Sementara di lokasi kedua
yakni aset seluas 2,25 hektar
di Desa Pangkung Tibah,
Kecamatan Kediri. Jajaran
Pokja Aset juga melihat sama
sekali belum ada perenca-

_naan dari awal karena tidak |

dil'fang'un atau dimanfaatkan

agar pendapatan tidak hanya
melulu berkutat Jpada hal
a

yang sudah ada. Jadi, aset-

‘aset yang tidur itu dikem-

bangkan lagi,” terangnya.
Nyoman Arnawa yang

‘akrab disapa Komet itu men-

egm!kml agar ek: eksekutlf selalu

pengelolaan aset

_berkoordinasi dengan dewan

terkait sewa-menyewa atau-
pun dilakukan kerja sama
daerah.
“d angan sampai ada inter-
vensi oknum tertentu. Karem
yang saya dengar, yang ingin
bekerja sama pengelolaan
aset di Nyanm ]ustru nknum

hal ini, apa pun

Terkait aset itu, perln- dik _
etahui apa kelemahan dan
kelebihannya. Kalau tidak
ada perencanaan, baga:mana
pengem’nangan kawasan i
kedepannya, ucapnya.

Di samping itu, OPD t?
kait diharapkan membu t
[regulasi atau payung huku;
masing-masing tempat 1
sata. Hal itu pentxg; unt 'k

wa mengatakan dua
Pansus y;?f:km Pnk}a Asbt
dan Pendapatan, belakai n-
gan ini memani ditugaskdn
turun menge kebenara n
Jasat tersebut. Yang perik:;av
luasnya, lokasinya
mf]iqf bhik yang sudah )
tmaupun 1
kbelum “Setelah data terk
penggunaann:
gi.‘kap terkait pendapata
‘Apakah aset itu layak dik-
erjasamakan, atau malah

sama itu mungkin pewa di-
lakukan eksekutif,  harus
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Polres Bangun Gedung Pelayanan Terpadu

Singaraja (Bali Post) -

" Polres Buleleng tahun ini
membangun gedung pelay-
anan terpadu. Ini menyusul
disetujuinya permohonan
bantuan hibah Pemkab
Buleleng yang diajukan ta-
hun 2019 yang lalu. Polres
akan menerima kucuran
dana hibah dari APBD Bule-
leng Rp 2,5 miltar. Den-
gan dana tersebut, gedung
pelayanan terpadu diban-
gun di atas lahan bekas
gedung mes perwira polisi
di Jalan WR Supratman,
persisnya di depan Mako
Polsek Kota Singaraja.

Kabag Ops Kompol A.A.
Wiranata Kusuma didam-
pingi Kasubag Humas Iptu
Gede Sumarjaya seizin Ka-
polres Buleleng AKBP Made
Sinar Subawa, akhir pekan
lalu mengatakan, selama
ini Polres Buleleng masih
kesulitan lahan. Akibatnya,
beberapa unit pelayanannya
dilakukan di luar gedung
Mapolres Buleleng. Dia
mencontohkan, unit pelay-
anan SIM dan Surat Ket-
erangan Catatan Kepolisian
(SKCK) saat ini dialihkan di
areal gedung Mako Polsek
Kota Singaraja. Selain itu,
lahan parkir kendaraan
perwira, anggota dan pen-
gunjung ke mapolres juga
masih terbatas, sehingga
terpaksa meminjam lahan

R = ] e | SRy

parkir di areal Pura Agung
Jagat Natha, Singaraja,
engatasai masalah itu,
polres kemudian mempro-
gramkan membangun ge-
dung baru. Namun, ang-
garan belum bisa dipenuhi
hingga 100 persen, sehingga
tahun lalu pihaknya mengu-
sulkan bantuan hibah kepa-
dapemerintah daerah. Alha. .
sil, tahun ini usulan itu dis-
etujui Rp 2,5 miliar. Dengan
dana itu, polres membangun
gedung pelayanan terpadu.
Gedung baru ini dibangun
di atas lahan bekas mes
perwira di depan Mapolsek
kota Singaraja dengan luas
2,3 are. Setelah terbangun,
maka polres akan membuka
pelayanan Sentra Pelayanan
Kepolisian Terpadu (SPKT),
SIM, dan SKCK di gedung
terpadu tersebut. “Tahun

|
ini kita dapat bantuan hibah
pemkab, sehingga lahan mes
perwira yang sudah tidak
ditempati itu kita jadikan
gedung pelayanan terpadu.
Sekarang proses persia-
pan lahan dan akan dile-
lang, sehingga pelaksan
proyeknya bisa dilakukan
pertengahan tahun ini,”
katanya, !

Di sisi lain perwira as

Desa Tukadmungga, Keea-
matan Buleleng ini men-
gatakan, pemenuhan unit
pelayanan ini dilakukan me-
nyusul pencanangan Zona
Integritas WBK dan WBBM
di jajaran Polres Buleler'\ig.
Dari pengoperasian unit
pelayanan yang memadai
itu, pelayanan kepolisian
di daerah semakin optimal
sesuai target kebijakan
Polri. (kmh38)
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en- | Rp(1:200.460.000 di Rare
‘sa- | anyar, Jawa Tengah dan R
| 1.100.300.000 di Tasikmadt,

| Karanganyar, Jawa Tengal
yang juga ditandatang I‘
yang ¥ g

%hm ketik:

pelumnya, tiga | akan dilakukan eksekish
isebut su- ‘dimana Pusat Pemulihan
Al . A mengs ukﬂ,n ner
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meng‘atakan, Buleleng men-

i g
Dalam setiap tahun, dae-
rahnya mendapatkan ku-
curan PHR dengan nilai ber-
variasi antara Rp 15 miliar
sampai Rp 20 miliar. Dana
tersebut dimasukkan dalam
struktur APBD yang kemu-
dmn dlalgkasﬂian untuk

_atau

Bali Post/kmb38

- Putu Agm Suradmm

Edisi
Hal

\ Cplese 3 Mar et ZoZo

0

l

gandalkan kucuran PHR: “kalau-di

mi auda progr am maka

hie‘é:ig&h pérjalanan
realisasinya dihentikan, maka
dlp;ﬁﬁifmbm;li:mpﬁkmatamk
terhadap realsiasi pr"ﬁmn

~ atau kegiatan di

masth menunggu. Pemkab
Badung bersama Pemprov Bali
maa:h lobi ke pusat, Mudah
mudahan ada kabar baik. Tapi
kalau tetap distop untuk enam
s et
r i pro
Sikogetan ok Wi i oloa §

5 5

Memu.rut Bnﬁau, mmnnggﬁ’

. leng. Bupati. mnmmhkan.
rasionalisasi harus

itu, mamnahaasl ini
dibahas bersama E)PED Bule- :

kalau opsi :
diambil, maka kebijakan itu

akan tuh semua lini. -
Tidak terkecuali dana per-

jalanan dinas di setiap OPD
termasuk di DPRD Buleleng
akan disasar. “Ya... terpaksa -
rasionalisasi besar-besaran
karera estimasi saya APBD
htaakantﬂrkorakmsekrtaer '
70 miliar. Ini ita 8
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Dewan Badung Putuskan Hibah
Rp 5 Miliar di Tahun 2021

T %___ - :
| ; e hadir yakni Kepala bagi
f ! Kesejahteraan Masyarﬁ
: (Kesra) Setda Badung 1 Ny-
oman Sujendra dan Kadis
Kominfo IGN Gede Jaya Sa-
putra tak bisa bekomentar
banyak. “Yang jelas kami akan
laporkan dulu kepada pimpi- |
nan hasil rapat hari ini,” kata |
Sujendra dikonfirmasi ussi’
menghadiri rapat. - -
_Selain memutuskan pagu
h}bah,_ rapat dewan yang juga
dihadiri oleh Wakil Ketus 1
Wayan Suyasa dan I Made
Sunarta itu j ga meminta .
agar masing-masing’
gota dewan diberikan ;
untuk meng-input s
langsung daftar hibah
difasilitsi dalam apliks

ok

HIBAH - Rapat dengan agenda pembahasan e-hibah dan pokok piki :
impin langsung oleh Keﬂfa Dewan I Il:um Pj;rw:tb:.h o . @ ﬂ".:, dip-
- B i

DEWAN Perwakilan dan pokok piki bkii i L ik o
Rakyat Daerah (DPRD) Ba. dipimomn fans o boKir) - Dewan sebesar Rp Smiliarper  hibah. Menuruf Parwata)
dung menggelar rapat ber- DEWaJI;]?Pum Parv?Leti Kﬁl‘-ua anggota plus pokir Rp 1 miliar. hal itu untuk memudahka ¢

sty pikak ckeekutit, Sepin  * Keputusan tersebut disam- kerja pihak eksekutif. “Mohon

: Pada rapat tersebut, Putu but baik ol i
|\ gz:'sr)liaemanﬂ. Rapat dengan Parwata memutuskan hibah  yang hadir mgf:pt:tm i anakggoun R
genda pembahasan e-hibah.  yang difasilitasi oleh anggota  tetapi, pihak ekskutif yang Tech -a-hti‘gﬁ?’ﬂt‘::: 4
! ya.

Parwata juga memperteg-
as, agar akun diamankan oleh
pihak Kominfo untuk meng-
hindari kesalahan. “Misalnya
kalau pagunya Rp 5 miliar.
Jika dipasang hibah melibihi
dari itu, sistem secara oto-
matis error. Jadi, tidak bisa

lebih dari pagu anggaran,”

1

katanya.

. ¥
" Selain itu, rapat itu juga

membahas terkait mekanisme
pemberian hibah di tahun

: 2021. Di mana hibah akan di-

berikan berupa barang. Mis-
alnya untuk pembangunan
pura n{.t.guphn.ug_aifam_yang ;

hibah. Penerima hibah akan &

menerima berupa barang
yang prosesnya dilakukan

hal itu. Wakil Ketua De-
wan, 1| Made Sunarta, tak
gependapat akan hal itu.
Ketua DPC Demokrat Badung
itu khawatir, penyaluran
hibah tidak dapat dilakukan

seratus persen. Mengingat _ i
- gan alamat saat menerima

dalam proses tender, harga
yang ditenderkan sebesar 80

persen. Jumlah,—tiﬁrgalﬁg P\m
(. “Ttu” pura,

akan dipotong paja

artinya penerima hibah tidak

akan menerima hibah seratus
persen,” kata Sunarta.
Mekanisme lainnya adalah
pura wajib memiliki domisili.
Terkait hal 1tu, anggota De-
wan Wayan Sandra pun ang-

am bulan. Kenapa pura
harus ada surat domisili.
Pura itu tidak akan pindah-

rat domisili :liﬁe’ﬂukalan atas

‘garan dari BPK. Itu untuk

mencegah terjadi kesalahan.
rian hibah kepada kelompok
tententu, di mana saat pen-
gajuan hibah berbeda den-

hibah. “Makanya penting
surat domisili itu. Untuk
akan koo 8i-
kan apakah mungkin dapat
_pengecualian,” katanya.

- Berkenaan dengan pem-
‘berian hibah berupa barang,
Sujendra mengakui hal itu
untuk mempermudah ma-
syarakat penerima hibah.

kan berupa barang, tidak - kat bicara. “Bagaimana bisa "Menurut BPK, ada ketida-
 lagi secara gelondongan yang gnqsg;ib memiliki domisili, kberdayaan penerima hibah
bisa swakelola oleh penerima - lagian misili hanya berlaku  mengelola uang. Makanya

disarankan kenapa tidak
diberikan hibah berupa ba-
rang saja. Makanya itu kami

oleh pemerintah melalui pros-  pindah,” kata Sandra. akomodasikan;” kata mantan
es tender. . Kabag Kesra T Nyoman Kabag Humas Badung itu.
: Masalah baru muncul akan ~ Sujendra mengatakan, su- (ad051) 3
|

- §£¢fa‘=@ % Maref ﬂc{zo
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T_Besmc. Sldang Dana snpa APBﬂes

(Buli Post) -
Eug&an kor s dana

"’Ya,mcfangnya tunda Selasa lalu. Saya k5
mendapatkan panggilan Selaﬂa. 3 Mar&t untuk ber-

ig‘l‘éﬂi?%g m ]kqp |||-n'f uJBrM fi '. |

Atas peman ;mrmn Mﬁi‘ﬂ‘}h’a Jﬂmﬁ‘ﬁé
| aktif memantau ks W ‘mengaku akan
' -bongkar-behgkm dalam mngm besok. Dia
siap buka-bukaan apalagi dia mengaku tahu persm
peristiwa vang menyeret bendahara
Puri Kelod sebagai terdakwa. “Siap,”

semangat

Di sisi lain, Kasi Intel Kejari Denp&m'*.&gung :
Ary Kesuma, memastikan wa perks ‘tidak
berdiri sendiri. Art,q;yd 1da keterlibat lain
Sehingga dia mﬁhmmhm ﬂ‘ﬁlam wak

ada tersan%k& lain,

1 ratu
 man!
| dana
Bahkan, JPU I Kac k ha -
pan majelis hakim p:lm ) ynn le Rumesn,

secara g&mhlang menjelaskan hahwa terdakwa Ni
Putu Ariyaningsih yang merupakan bendahara Desa
Dauh Puri Kelod, bersama-sama dengan I Gusti Made
Wira Namiarta selaku Kades berdasarkan SK Wali
Kota Denpasar, dan saksi Luh Made Cihna Kembar
Dewi selaku Sekdes Desa Dauh Puri Kelod dan saksi
Putu Wira . Keuangan, dadnga melakukan
tindak p si. Ya '\h tahun 2
e Tfﬁi!u At Tefslraioah, deivader 3
pasar gatela
melakukan, dan yang turut serta melaykaf‘l;m dengan
sengaja menggelapkan uang atau suraf berhafga
vang disimpan karena jabatannya, atau membiarkan
uang atau surat berharga tersebut diambil atau di-
gelapkan orang lain, dan atau membantu melakukan
perbuatan tersebut. Meskipun man% masing meru-
pakan kejahatan atau pelanﬁ. ada hubungannya
sedeamkmn rupa sehingga dipandang se
suatu perbuatan berlanjut. Dalam perkara ini,
kwa disebut merugikan keuansan negara hinpga Rp
988.457.708,85, yang diketahui ber, kan audit
BPKP RI Perwakilan Bali. Masih dalam dakwaan
jaksa, disebut terdakwa Ni Putu Ariyaningsih dan
I Gusti Made Wira Namiarta, bersama Sekdes dan
Kaur Keuangan mengelola sisa keuangan desa s secara
tidak benar dan tidak berpedoman pada ketentuan
Peratumn Menteri Dalam Negeri No. 37 Tahun 2007
- aan mmn Besa dmn Psmfah
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